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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang jasa audit dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik 

Mirawati Sensi Idris sebagai Intern Auditor selama periode 6 Januari 2025 – 30 Juni 

2025. Tugas dari Intern Auditor antara lain membantu menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh Supervisor dan Senior Auditor dalam tim selama pelaksanaan 

audit. Dalam pengerjaan tugas yang diberikan, Intern Auditor berkoordinasi dengan 

Senior Auditor untuk mendapatkan arahan dan petunjuk mengenai pekerjaan yang 

diberikan. Selama pelaksanaan magang, diawasi oleh pembimbing lapangan atau 

Supervisor yaitu Nathania dan diberikan arahan oleh Senior Auditor yaitu Nazia 

Nur Izzattul. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang berlangsung, tugas-tugas yang dikerjakan 

sebagai Intern Auditor di Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris berkaitan 

dengan Audit Services. Nama perusahaan yang ditampilkan dalam laporan magang 

ini merupakan nama yang telah disamarkan untuk menjaga kerahasiaan informasi 

dan data-data perusahaan.  

Berikut tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang berlangsung: 

3.2.1 PT AB 

a) Menyusun Template Audit Report 

Audit Report atau yang lebih dikenal dengan laporan audit merupakan 

dokumen tertulis yang disusun oleh auditor independen sebagai hasil dari 

pemeriksaan terhadap laporan keuangan suatu entitas, yang bertujuan 

memberikan opini mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan 

tersebut sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Pada tahap awal 

proses audit, auditor perlu menyiapkan template audit report yang memuat 

data tahun sebelumnya dan data tahun berjalan yang dikosongkan, dikenal 

sebagai blank report. Tujuan dari penyusunan blank report adalah untuk 
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mempermudah dan mempercepat pengisian hasil audit report oleh auditor 

untuk periode 31 Desember 2023 – 31 Desember 2024. Pekerjaan ini 

dilakukan untuk menyusun template audit report yang terdiri dari laporan 

audit, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan. Dalam proses ini, auditor memerlukan dokumen 

berupa draft laporan audit tahun sebelumnya dalam bentuk softcopy sebagai 

acuan. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan auditor dalam menyusun 

template audit report, yaitu: 

1) Memperoleh dokumen penting seperti template draft audit report tahun 

sebelumnya. Berikut merupakan contoh template dari financial report 

dari periode sebelumnya: 

Gambar 3.1 Draft Financial Report periode 31 Desember 2023 – PT AB 
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Berdasarkan Gambar 3.1, terdapat informasi yang menunjukkan 

keterangan periode pengerjaan audit, yaitu pada bagian Header dan juga 

pada bagian isi yaitu kolom “2023” dan “2022”. 

 

2) Mengganti tahun pada Header dan isi dari laporan keuangan. Berikut 

merupakan template draft financial report dengan keterangan tahun 

yang sudah ter-update:  

 

Gambar 3.2 Draft Financial Report periode 31 Desember 2023 – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.2, keterangan tahun pada bagian Header dan isi 

laporan sudah ter-update sesuai dengan periode pengerjaan audit yaitu 

31 Desember 2024 yang menunjukkan angka untuk tahun 2024 dan 

2023. 
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3) Memindahkan angka dari kolom tahun 2024 di sisi sebelah kiri ke kolom 

tahun 2023 di sisi sebelah kanan. Berikut merupakan template financial 

report dengan angka yang sudah dipindahkan: 

 

Gambar 3.3 Draft Financial Report periode 31 Desember 2024 – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.3, angka pada kolom tahun 2024 yang 

sebelumnya berisi angka laporan keuangan untuk tahun 2023 sudah 

dipindahkan ke kolom tahun 2023 di sisi sebelah kanan, sehingga pada 

kolom tahun 2024 sudah kosong atau blank yang akhirnya akan diisi 

angka dari hasil pengerjaan audit periode 31 Desember 2024.  

 

4) Menyerahkan template audit report yang sudah dikerjakan kepada 

Senior Auditor untuk dilakukan review. 
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b) Membuat Surat Konfirmasi Rekening Bank 

Konfirmasi merupakan prosedur audit di mana auditor meminta informasi 

langsung dari pihak ketiga untuk mendapatkan bukti langsung secara 

tertulis. Proses ini dilakukan untuk memverifikasi keakuratan informasi dari 

saldo akun tertentu. Tujuan dari pembuatan konfirmasi adalah untuk 

memastikan keberadaan/ eksistensi dan keakuratan saldo rekening 

koran/bank yang dilaporkan dalam laporan keuangan untuk periode 31 

Desember 2024. Salah satu jenis konfirmasi yang digunakan selama 

pembuatan surat konfirmasi rekening bank yaitu menggunakan format 

blank confirmation. Blank confirmation adalah salah satu bentuk konfirmasi 

di mana auditor mengirimkan formulir kosong kepada pihak ketiga, tanpa 

mencantumkan jumlah saldo, dan meminta pihak ketiga untuk mengisi 

sendiri informasi yang benar. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

independensi dan keakuratan informasi, seperti saldo bank karena angka 

yang diisi berasal dari catatan atau data pihak ketiga. Selama pelaksanaan 

kerja magang, terdapat 5 surat konfirmasi yang dibuat untuk 9 rekening 

selama periode 31 Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

pembuatan surat konfirmasi yaitu softcopy template surat konfirmasi dalam 

bentuk Microsoft Word. Berikut merupakan tahapan dalam membuat surat 

konfirmasi rekening bank: 

1) Menerima listing rekening bank per 31 Desember 2024 dari PT AB.  

 

Gambar 3.4 Listing rekening bank periode 31 Desember 2024 – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.4, menunjukkan listing rekening bank PT AB 

yang diberikan oleh PT AB. Nomor 1 menunjukkan ada rekening bank 

di PT Bank Central Asia Tbk sebesar Rp2.047.330.xxx berdasarkan trial 
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balance pada 31 Desember 2024. Nomor 2 menunjukkan kolom-kolom 

yang harus diisi ketika sudah mendapatkan balasan konfirmasi dari 

pihak ketiga. 

 

2) Memperoleh softcopy template surat blank confirmation kas dan bank 

dalam bentuk Microsoft Word dari periode sebelumnya. 
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Gambar 3.5 Surat Konfirmasi Blank Rekening Bank periode 31 Desember 2023 – PT 

AB 

Gambar 3.5 menunjukkan template surat konfirmasi blank rekening 

bank periode 31 Desember 2023 dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nama perusahaan klien. 

2. Tanggal pada saat surat konfirmasi dibuat oleh auditor dan dikirim 

ke klien. 

3. Nomor surat konfirmasi dari rekening bank PT AB. Sebagai contoh 

yaitu, nomor konfirmasi dari rekening di bank PT Bank Central Asia 

Tbk pada periode sebelumnya adalah “AB/12-2023/BC-01/1st”. 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

5. Alamat perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

6. Periode yang ingin dikonfirmasi oleh PT AB. Sebagai contoh di 

periode sebelumnya yaitu “December 31, 2023”. 

7. Batas waktu bagi pihak ketiga untuk membalas surat konfirmasi dan 

mengirimnya kembali kepada PT AB dan auditor. 

8. Nama manajer yang bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. 

9. Nama, tanda tangan, dan stempel dari pihak yang mengirim surat 

konfirmasi. 
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10. Jabatan dari pihak yang mengirim surat konfirmasi. 

11. Tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi. Sebagai contoh, yaitu pihak dari PT Bank Central Asia 

Tbk yang menerima surat konfirmasi. 

12. Nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi. 

13. Jabatan dari pihak yang menerima surat konfirmasi.  

14. Tanggal surat konfirmasi diisi oleh pihak yang menerima surat 

konfirmasi. 

 

3) Membuat blank confirmation rekening bank untuk periode 31 Desember 

2024. Berikut merupakan contoh blank confirmation yang telah diisi dan 

akan dikirim ke PT AB yang nantinya akan dikirim ke PT Bank Central 

Asia Tbk: 
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Gambar 3.6 Surat Konfirmasi Blank Rekening Bank periode 31 Desember 2024 – PT 

AB 

Gambar 3.6 menunjukkan template surat konfirmasi blank rekening 

bank periode 31 Desember 2024 dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nama perusahaan klien, yang nanti akan diisi oleh klien.  

2. Tanggal pada saat surat konfirmasi dibuat oleh auditor dan dikirim 

ke klien. Pada contoh dokumen di atas, pembuatan konfirmasi 

dilakukan pada tanggal 3 Januari 2025. 

3. Nomor surat konfirmasi dari rekening bank PT AB. Sebagai contoh 

yaitu, nomor konfirmasi dari rekening di bank PT Bank Central Asia 

Tbk pada periode sebelumnya adalah “AB/12-2024/BC-01/1st”. 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

Pada contoh dokumen di atas PT Bank Central Asia Tbk adalah 

nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

5. Alamat perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

Alamat ini nanti akan diisi oleh pihak yang akan mengirim 

konfirmasi yaitu PT AB. 

6. Periode yang ingin dikonfirmasi oleh PT AB. Sebagai contoh 

dokumen di atas yaitu “December 31, 2024”. 
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7. Batas waktu bagi pihak ketiga untuk membalas surat konfirmasi dan 

mengirimnya kembali kepada PT AB dan auditor. Pada contoh 

dokumen di atas, batas waktu pengembalian surat konfirmasi yang 

sudah diisi diharapkan sebelum atau pada tanggal 13 Januari 2025. 

8. Nama manajer yang bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. 

Sebagai contoh dokumen di atas, yaitu Nathania. 

9. Nama, tanda tangan, dan stempel dari pihak yang mengirim surat 

konfirmasi. Pada contoh dokumen di atas, PT AB adalah pihak yang 

mengirim surat konfirmasi sehingga dibutuhkan nama dan tanda 

tangan perwakilan dari PT AB beserta stempelnya. 

10. Jabatan dari pihak yang mengirim surat konfirmasi. Pada contoh 

dokumen di atas, PT AB adalah pihak yang mengirim surat 

konfirmasi. 

11. Tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi. Sebagai contoh, yaitu pihak dari PT Bank Central Asia 

Tbk yang menerima surat konfirmasi. 

12. Nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi. Pada contoh 

dokumen di atas, PT Bank Central Asia Tbk merupakan pihak yang 

menerima surat konfirmasi.  

13. Jabatan dari pihak yang menerima surat konfirmasi. Jabatan ini nanti 

akan diisi oleh pihak yang menerima surat konfirmasi, dalam contoh 

di atas yaitu PT Bank Central Asia Tbk. 

14. Tanggal surat konfirmasi diisi oleh pihak yang menerima surat 

konfirmasi. Dalam contoh dokumen di atas, tanggal surat konfirmasi 

diisi oleh PT Bank Central Asia Tbk yang menerima surat 

konfirmasi. 

 

4) Surat konfirmasi yang telah dibuat akan diberikan kepada Senior 

Auditor untuk dilakukan review, dan nantinya akan dikirim ke 

perusahaan klien. 
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c) Melakukan Stock Opname Persediaan 

Stock opname persediaan adalah prosedur audit yang dilakukan dengan 

menghitung jumlah fisik persediaan yang tersedia. Tujuan dari 

dilakukannya stock opname adalah untuk memverifikasi keberadaan dan 

kondisi persediaan secara fisik. Selain itu, stock opname juga dapat 

memastikan jumlah persediaan akurat dan sesuai dengan catatan klien, serta 

mendeteksi kecurangan atau kesalahan pencatatan persediaan. Dalam 

pelaksanaannya, diperlukan dokumen penting berupa daftar persediaan 

dalam bentuk hardcopy, berita acara dalam bentuk hardcopy, dan form 

temuan audit dalam bentuk hardcopy. Stock opname dilakukan pada tanggal 

23 Januari 2025 untuk persediaan berupa finished goods sebanyak 72 jenis 

di gudang milik PT AB yang berlokasi di Tangerang. Berikut merupakan 

tahapan yang dilakukan dalam proses stock opname persediaan yang 

dimiliki: 

1) Mendapatkan dokumen hardcopy berupa count sheet dari klien yang 

berisi daftar persediaan, termasuk jenis persediaan, kode persediaan, 

deskripsi barang, dan jumlah persediaan beserta kepemilikannya. 

 

Gambar 3.7 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT AB 

Pada Gambar 3.7 menunjukkan Count Sheet Stock Opname Persediaan 

PT AB dengan keterangan sebagai berikut: 
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1. Kolom “Jenis Barang” menunjukkan jenis barang yang dilakukan 

stock opname. Pada contoh dokumen di atas, jenis barangnya adalah 

TV. 

2. Kolom “Item No.” menunjukkan nomor barang yang dilakukan 

stock opname. Pada contoh dokumen di atas, nomor barangnya 

adalah LG 22S. 

3. Kolom “Item Description” menunjukkan deskripsi barang yang 

dilakukan stock opname. Pada contoh dokumen di atas, deskripsi 

barangnya adalah LG Digital Signage 22SM. 

4. Kolom “Owner” menunjukkan kepemilikan barang yang dilakukan 

stock opname. Pada contoh dokumen di atas, kepemilikan atas LG 

Digital Signage 22SM adalah PT AB. 

5. Kolom “Qty” menunjukkan jumlah atau kuantitas barang yang 

dilakukan stock opname. Pada contoh dokumen di atas, jumlah 

barang atas LG Digital Signage 22SM adalah 13. 

6. Kolom 6 menunjukkan kolom yang nantinya akan diisi dengan 

jumlah yang sebenarnya ketika melakukan stock opname. 

 

2) Melakukan stock opname dengan mendampingi staf finance dan gudang 

PT AB untuk melakukan perhitungan fisik. Staf gudang yang akan 

melakukan perhitungan jumlah persediaan sesuai dengan count sheet 

dan auditor mengecek apakah perhitungannya benar atau tidak. 
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Gambar 3.8 Persediaan Finished Goods – PT AB 

Gambar 3.8 menunjukkan persediaan finished goods atas LG Digital 

Signage 22SM yang dimiliki oleh PT AB yang telah di stock opname 

berjumlah 13 barang yang nantinya dicatat di count sheet. 

 

3) Mengisi jumlah persediaan sebenarnya pada count sheet yang 

sebelumnya diberikan. Staf gudang dan auditor akan mengisi jumlah 

masing-masing persediaan pada count sheet masing-masing. 
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Gambar 3.9 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT AB 

Pada Gambar 3.9, kolom nomor 1 menunjukkan jumlah persediaan 

barang sebenarnya yang diisi setelah melakukan stock opname. Proses 

stock opname didampingi oleh staf gudang dan finance PT AB. Dalam 

contoh dokumen di atas, jumlah barang secara perhitungan fisik adalah 

13 barang. 

 

4) Mengisi checklist pada kolom item description di count sheet untuk 

menandakan persediaan yang dihitung sudah sesuai dengan yang 

tercatat. 
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Gambar 3.10 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.10, menunjukkan count sheet stock opname 

persediaan PT AB. Nomor 1 menunjukkan jumlah persediaan barang 

sebenarnya atau yang sudah dihitung secara fisik. Nomor 2 

menunjukkan checklist yang diisi ketika barang yang dihitung secara 

fisik sudah sesuai dengan yang tercatat. 

 

5) Setelah semua persediaan yang ada di count sheet sudah stock opname, 

maka jumlah persediaan akan dicocokkan dengan count sheet yang 

dimiliki oleh staf gudang dan finance. 

 

Gambar 3.11 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.11, kolom nomor 1 menunjukkan tanda tangan 

staf gudang dan finance PT AB yang berarti pihak PT AB telah setuju 

dengan hasil stock opname yang dilakukan. 

 

6) Dokumen Count Sheet yang telah diisi dan ditanda tangani akan 

dikumpulkan kepada Senior Auditor untuk pembuatan berita acara stock 

opname. Setelah melakukan stock opname, dapat disimpulkan bahwa 
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persediaan LG Digital Signage 22SM telah sesuai dengan yang tercatat 

secara akuntansi. 

 

d) Melakukan Rekapitulasi Angsuran PPh 25 

PPh 25 (Pajak Penghasilan Pasal 25) adalah angsuran bulanan atas Pajak 

Penghasilan (PPh) yang wajib dibayarkan sendiri oleh wajib pajak (baik 

orang pribadi maupun badan) sepanjang tahun pajak berjalan. Pembayaran 

ini dianggap sebagai bagian dari pelunasan atas PPh terutang dalam SPT 

Tahunan yang dilaporkan. Besaran angsuran ditentukan sebesar 1/12 dari 

jumlah PPh terutang pada tahun sebelumnya (setelah dikurangi kredit pajak 

seperti PPh Pasal 21, 22, 23, dan 24). Jatuh tempo pembayaran adalah 

tanggal 15 setiap bulan, dan setelah divalidasi dengan Nomor Transaksi 

Penerimaan Negara (NTPN), wajib pajak dianggap telah menyampaikan 

SPT Masa PPh Pasal 25 untuk bulan tersebut. Tujuan utama dari mekanisme 

ini adalah meringankan beban pembayaran pajak tahunan dengan mencicil 

secara rutin sepanjang tahun. Tujuan dari rekapitulasi PPh 25 adalah untuk 

mencatat dan menyusun data angsuran pajak penghasilan secara sistematis 

berdasarkan periode tertentu, sehingga memudahkan proses pelaporan dan 

memastikan bahwa seluruh pembayaran pajak telah dilakukan sesuai 

ketentuan perpajakan yang berlaku. Pekerjaan ini dilakukan untuk 

merekapitulasi PPh 25 selama periode 31 Desember 2024. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk melakukan rekapitulasi adalah softcopy file working 

paper – taxation dan softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara). Berikut 

adalah langkah-langkah dalam melakukan rekapitulasi angsuran PPh 25: 

1) Menerima softcopy file Working Paper – PPh 25 dari senior auditor. 
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Gambar 3.12 Template Working Paper – PPh 25 – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.12, menunjukkan beberapa informasi yang perlu 

dilengkapi dalam melakukan rekapitulasi dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Kolom “Period” menunjukkan periode pajak. 

2. Kolom “WP Reff” menunjukkan dokumen referensi. 

3. Kolom “Amount paid” menunjukkan nominal dari PPh 25 yang 

dibayarkan. 

4. Kolom “Date-Payment” menunjukkan tanggal pembayaran pajak. 

5. Kolom “Date-Lodgement” menunjukkan tanggal pembukuan. 

6. Kolom “Via” menunjukkan jenis bank yang digunakan dalam 

pembayaran pajak. 

7. Kolom “Reff” menunjukkan dokumen referensi untuk BPN (Bukti 

Penerimaan Negara) yang diterima. 

 

2) Memperoleh softcopy Bukti Penerimaan Negara untuk PPh 25. 
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Gambar 3.13 Bukti Penerimaan Negara PPh 25 – PT AB 

Gambar 3.13 menunjukkan bukti pembayaran angsuran PPh 25, nomor 

1 menunjukkan pembayaran dilakukan menggunakan rekening Bank 

Central Asia, nomor 2 menunjukkan tanggal pembayaran yaitu pada 

tanggal 13 Mei 2024 dan tanggal pembukuan pada tanggal 14 Mei 2024, 

dan nomor 3 menunjukkan besaran angsuran PPh 25 yang dibayar yaitu 

sebesar Rp71.733.599. 

 

3) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 25 berdasarkan BPN. 

  

Gambar 3.14 Template Working Paper – PPh 25 – PT AB 

Pada Gambar 3.14, menunjukkan beberapa informasi dengan 

keterangan sebagai berikut: 
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1. Kolom “Amount paid” diisi sesuai dengan yang tertera di BPN 

sebesar Rp71.733.599. 

2. Kolom “Date-Payment” diisi sesuai dengan Bukti Penerimaan 

Negara yaitu pada tanggal 13 Mei 2024. 

3. Kolom “Date-Lodgement” diisi sesuai dengan Bukti Penerimaan 

Negara yaitu pada tanggal 14 Mei 2024. 

4. Kolom “Via” diisi sesuai dengan BPN yaitu menggunakan rekening 

BCA. 

5. Kolom “Reff” menunjukkan auditor melakukan penamaan dokumen 

referensi yaitu BPN masing-masing periode. Pada contoh dokumen 

di atas, karena pada bulan Januari hingga bulan Maret tidak ada BPN 

atau pembayaran angsuran PPh 25, maka penamaan pada bulan 

April menjadi “F120.1”. 

 

4) Memberikan Working Paper yang telah diisi kepada Senior Auditor 

untuk dilakukan review. 

 

e) Melakukan Rekapitulasi PPh 21 

PPh 21 (Pajak Penghasilan Pasal 21) merupakan pajak yang dikenakan atas 

setiap penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi 

dalam negeri. PPh 21 dipotong oleh pemberi kerja, bendahara pemerintah, 

badan, atau penyelenggara kegiatan atas setiap penghasilan yang 

berhubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan, termasuk gaji, upah, 

tunjangan, bonus, komisi, dan honorarium atas jasa profesional seperti 

konsultan, pengacara, atau dokter. Pajak ini dipotong langsung sehingga 

penerima penghasilan menerima jumlah penghasilan yang sudah dikurangi 

pajak. Tujuan rekapitulasi PPh 21 adalah untuk memastikan perhitungan 

dan pemotongan pajak penghasilan karyawan dilakukan secara akurat, 

mendukung penyusunan laporan SPT Masa PPh 21, serta memenuhi 

kewajiban perpajakan perusahaan sesuai peraturan yang berlaku. Pekerjaan 

ini dilakukan untuk merekapitulasi PPh 21 terutang selama periode 31 
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Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan rekapitulasi 

PPh 21 adalah softcopy file working paper – taxation, softcopy SPT (Surat 

Pemberitahuan), dan softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara). Berikut 

adalah langkah-langkah dalam melakukan rekapitulasi PPh 21: 

1) Menerima softcopy file working paper – PPh 21 dari Senior Auditor. 

 

Gambar 3.15 Template Working Paper – PPh 21 – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.15, menunjukkan beberapa informasi dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Kolom “Period” menunjukkan periode pajak. 

2. Kolom “Description” menunjukkan kategori penerima penghasilan. 

3. Kolom “Headcount” menunjukkan jumlah penerima penghasilan 

masing-masing kategori. 

4. Kolom “Gross Income” menunjukkan jumlah penghasilan bruto 

yang diterima penerima penghasilan. 

5. Kolom “Total Tax” menunjukkan jumlah pajak terutang untuk setiap 

kategori. 

6. Kolom “Lebih setor Masa Sebelumnya” menunjukkan lebih atau 

kurang bayar dari masa pajak sebelumnya. 

7. Kolom “Insentif Pajak Covid-19” menunjukkan nilai pajak yang 

dibebaskan atau dikurangi selama masa pandemi Covid-19. 
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8. Kolom “Kurang (Lebih) Disetor” menunjukkan kurang atau lebih 

setor dari masa pajak berjalan. 

9. Kolom “Kurang (Lebih) Disetor Karena Pembetulan” menunjukkan 

kurang atau lebih setor karena adanya pembetulan. 

10. Kolom “Jumlah Setor” menunjukkan jumlah yang akan dibayar atas 

PPh 21 terutang. 

11. Kolom “Diff” menunjukkan selisih antara “Kurang (Lebih) Disetor” 

dan “Jumlah Setor” 

12. Kolom “Date-Payment” menunjukkan tanggal pembayaran pajak 

terutang. 

13. Kolom “Date-Lodgement” menunjukkan tanggal pembukuan atau 

pelaporan pajak terutang. 

14. Kolom “Via” menunjukkan jenis bank yang digunakan dalam 

pembayaran pajak. 

15. Kolom “Vouch” menunjukkan bahwa telah dilakukan vouching 

terhadap dokumen seperti SPT dan BPN. 

16. Kolom “Reff” menunjukkan dokumen referensi. 

17. Kolom “Keterangan” menunjukkan adanya penjelasan tambahan 

yang tidak bisa diisi di kolom lainnya. 

 

2) Memperoleh SPT (Surat Pemberitahuan) dan BPN (Bukti Penerimaan 

Negara). Berikut merupakan contoh SPT dan BPN yang diterima: 
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Gambar 3.16 Surat Pemberitahuan – PPh 21 – PT AB 

Pada Gambar 3.16 menunjukkan beberapa informasi dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1. Nomor 1 menunjukkan masa pajak. Pada contoh dokumen di atas, 

masa pajaknya pada bulan Januari 2024. 
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2. Nomor 2 menunjukkan identitas pemotong pajak yang terdiri dari 

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), nama pemotong, alamat, 

nomor telepon, dan email sesuai yang tertera pada dokumen di atas. 

3. Nomor 3 menunjukkan kategori penerima penghasilan, kode objek 

pajak, jumlah penerima penghasilan, jumlah penghasilan bruto, dan 

jumlah pajak dipotong. Pada contoh di atas, terdapat 1 kategori 

penerima penghasilan yaitu Pegawai Tetap sebanyak 15 orang. 

Jumlah Penghasilan Bruto dari Pegawai Tetap sebesar 

Rp274.751.320 dan jumlah pajak yang dipotong sebesar 

Rp35.739.645. 

4. Nomor 4 menunjukkan lebih setor masa pajak sebelumnya. Pada 

contoh dokumen di atas, tidak ada kelebihan penyetoran dari masa 

pajak sebelumnya. 

5. Nomor 5 menunjukkan PPh 21 kurang (lebih) disetor. Pada contoh 

dokumen di atas, terdapat PPh 21 kurang disetor sebesar 

Rp35.739.645 

6. Nomor 6 menunjukkan PPh 21 kurang (lebih) disetor karena 

pembetulan. Pada contoh dokumen di atas,tidak ada kurang atau 

lebih setor karena pembetulan. 

 

Selanjutnya adalah contoh dari BPN sebagai berikut: 

 

Gambar 3.17 Bukti Penerimaan Negara – PPh 21 – PT AB 
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Gambar 3.18 Bukti Penerimaan Negara – PPh 21 – PT AB 

Pada Gambar 3.17 dan Gambar 3.18 menunjukkan beberapa informasi 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Nomor 1 menunjukkan bank yang digunakan untuk pembayaran atas 

PPh 21. Pada contoh dokumen di atas, bank yang digunakan untuk 

pembayaran PPh 21 adalah Bank Central Asia Tbk. 

2. Nomor 2 menunjukkan tanggal pembayaran dan tanggal 

pembukuan. Pada Gambar 3.17, pembayaran dilakukan pada tanggal 

12 Februari 2024 dan tanggal pembukuannya pada tanggal 13 

Februari 2024, dan Gambar 3.18 menunjukkan pembayaran atas PPh 

21 dilakukan pada tanggal 7 Februari 2024 dan tanggal pembukuan 

pada 12 Februari 2024. 

3. Nomor 3 menunjukkan jumlah PPh 21 terutang yang dibayar. Pada 

contoh dokumen di atas, Gambar 3.17 jumlah pembayarannya 

Rp15.000, dan Gambar 3.18 jumlah pembayarannya Rp35.739.645. 

 

3) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan dokumen SPT dan BPN yang 

diterima ke dalam working paper – PPh 21. 
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Gambar 3.19 Template Working Paper – PPh 21 – PT AB 

Gambar 3.19 menunjukkan beberapa informasi dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1. Kolom “Period” menunjukkan periode pajak. Pada contoh dokumen 

di atas, periodenya di bulan Januari. 

2. Kolom “Description” menunjukkan kategori penerima penghasilan. 

Pada contoh dokumen di atas, penerima penghasilannya adalah 

“Pegawai Tetap”. 

3. Kolom “Headcount” menunjukkan jumlah penerima penghasilan 

masing-masing kategori. Pada contoh dokumen di atas, penerima 

penghasilannya berjumlah 15. 

4. Kolom “Gross Income” menunjukkan jumlah penghasilan bruto 

yang diterima penerima penghasilan. Pada contoh dokumen di atas, 

jumlah penghasilan bruto untuk periode Januari adalah Rp 

274.751.320. 

5. Kolom “Total Tax” menunjukkan jumlah pajak terutang untuk setiap 

kategori. Pada contoh dokumen di atas, jumlah PPh 21 dipotong 

adalah Rp35.739.645. 

6. Kolom “Lebih setor Masa Sebelumnya” menunjukkan lebih atau 

kurang bayar dari masa pajak sebelumnya. 

7. Kolom “Insentif Pajak Covid-19” menunjukkan nilai pajak yang 

dibebaskan atau dikurangi selama masa pandemi Covid-19. 
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8. Kolom “Kurang (Lebih) Disetor” menunjukkan kurang atau lebih 

setor dari masa pajak berjalan. 

9. Kolom “Kurang (Lebih) Disetor Karena Pembetulan” menunjukkan 

kurang atau lebih setor karena adanya pembetulan. 

10. Kolom “Jumlah Setor” menunjukkan jumlah yang akan dibayar atas 

PPh 21 terutang. 

11. Kolom “Diff” menunjukkan selisih antara “Kurang (Lebih) Disetor” 

dan “Jumlah Setor” 

12. Kolom “Date-Payment” menunjukkan tanggal pembayaran pajak 

terutang. 

13. Kolom “Date-Lodgement” menunjukkan tanggal pembukuan atau 

pelaporan pajak terutang. 

14. Kolom “Via” menunjukkan jenis bank yang digunakan dalam 

pembayaran pajak. 

15. Kolom “Vouch” menunjukkan bahwa telah dilakukan vouching 

terhadap dokumen seperti SPT dan BPN. 

16. Kolom “Reff” menunjukkan dokumen referensi. 

17. Kolom “Keterangan” menunjukkan adanya penjelasan tambahan 

yang tidak bisa diisi di kolom lainnya. 

 

4) Menyerahkan Working Paper yang telah diisi kepada Senior Auditor 

untuk dilakukan review. 

Setelah melakukan rekapitulasi PPh 21, menunjukkan selisih antara 

“Kurang (Lebih) Disetor” dan “Jumlah Setor” yang memiliki selisih sebesar 

Rp15.000, yang menandakan bahwa PT AB membayar pajak terutang lebih 

setor Rp15.000 sehingga membutuhkan SPT Pembetulan yang akan 

ditanyakan dan diminta kepada klien. 

 

f) Melakukan Footing dan Tie-up Untuk Laporan Audited 

Footing dan tie-up merupakan dua prosedur krusial dalam proses 

rekalkulasi yang dilakukan auditor guna memastikan bahwa penyajian 
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laporan keuangan telah dilakukan dengan tepat dan akurat. Footing 

merupakan proses penjumlahan angka dalam laporan keuangan, baik secara 

vertikal (dari atas ke bawah) maupun horizontal (dari kiri ke kanan). 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa total dan subtotal yang 

tercantum sudah terhitung dengan akurat. Auditor biasanya memeriksa 

rumus yang digunakan dan menghitung ulang secara manual menggunakan 

kalkulator. 

Sementara itu, tie-up adalah proses mencocokkan angka dalam laporan 

keuangan utama dengan informasi yang ada di catatan atas laporan 

keuangan (Notes to Financial Statements). Tujuannya adalah memastikan 

semua nilai dan referensi yang ditampilkan konsisten dan saling 

mendukung. Jika ada ketidaksesuaian antara angka atau referensinya, 

auditor akan menandainya dan memberikan penjelasan korektif. Namun, 

jika semuanya sudah sesuai, tidak diperlukan tindakan lebih lanjut.  

Untuk melakukan proses footing dan tie-up, auditor memerlukan 

hardcopy berupa draft laporan audit final. Proses ini dilakukan secara 

sistematis dengan langkah-langkah tertentu guna memastikan keakuratan 

dan konsistensi seluruh informasi dalam laporan keuangan. Pekerjaan ini 

dilakukan untuk periode 31 Desember 2024 Audited. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam melakukan footing dan tie-up: 

1) Menerima hardcopy draft laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

Senior Auditor. 
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Gambar 3.20 Draft Laporan Keuangan periode 31 Desember 2024 – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.20, menunjukkan draft laporan keuangan yang 

telah diaudit, dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Nomor 1 menunjukkan bagian laporan keuangan yang diaudit, yaitu 

Laporan Posisi Keuangan (Statements of Financial Position). 

2. Nomor 2 menunjukkan Total Liabilitas Jangka pendek yang 

dihitung dari hasil penjumlahan akun-akun, yang nanti akan 

dilakukan prosedur footing. 

3. Nomor 3 menunjukkan Total Liabilitas yang nanti akan dilakukan 

prosedur footing. 

4. Nomor 4 menunjukkan Total Ekuitas yang terdiri dari akun-akun, 

yang nanti akan dilakukan prosedur footing. 

5. Nomor 5 menunjukkan Total Liabilitas dan Ekuitas yang nanti akan 

dilakukan prosedur footing. 
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Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh subtotal dan total 

telah dihitung secara akurat sesuai dengan data yang tercantum. 

 

2) Melakukan perhitungan ulang atas setiap angka penjumlahan tiap akun 

untuk memastikan ketepatan dan keakuratan perhitungan jumlah 

subtotal dan total dalam laporan keuangan. 

 

Gambar 3.21 Draft Laporan Keuangan periode 31 Desember 2024 – PT AB 

Pada Gambar 3.21 menunjukkan tahapan proses perhitungan ulang 

terhadap Total Liabilitas Jangka Pendek, Total Liabilitas, Total Ekuitas, 

serta Total Liabilitas dan Ekuitas secara manual menggunakan 

kalkulator. Proses ini bertujuan untuk memastikan seluruh subtotal dan 

total yang tercantum telah dihitung dengan benar berdasarkan 

penjumlahan seluruh akun yang terkait dalam laporan keuangan. Jika 
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hasil perhitungan sesuai dengan angka yang tercantum dalam laporan 

keuangan, maka akan diberikan tanda “^” di bawah nilai tersebut, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.21. Apabila hasil perhitungan tidak 

sesuai, maka akan ditulis jumlah perhitungan yang benar di bawah nilai 

tersebut dan diberi tanda. 

 

3) Melakukan prosedur tie-up dengan cara mencocokkan angka yang 

tercantum dalam Statements of Financial Position, Statements of Profit 

or Loss, Statements of Changes in Equity, dan Statements of Cash Flows 

dengan angka yang terdapat pada Notes to Financial Statements, untuk 

memastikan konsistensi dan kesesuaian seluruh akun yang disajikan. 

 

Gambar 3.22 Draft Laporan Keuangan periode 31 Desember 2024 – PT AB 

Gambar 3.22 menunjukkan beberapa informasi dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1. Nomor 1 menunjukkan nomor dari Notes to Financial Statements. 

Pada contoh dokumen di atas, nomor nya adalah nomor 13 yang 

sudah sama dengan nomor yang tertera pada Statements of Financial 

Position. 

2. Nomor 2 menunjukkan akun “Modal Saham” dalam Notes to 

Financial Statements yang telah dilakukan footing dan akan 

dilakukan tie-up. 
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3. Nomor 3 menunjukkan nominal modal saham yang tertera pada 

Notes to Financial Statements. Pada contoh dokumen di atas, jumlah 

modal sahamnya adalah Rp30.000.000.000 dengan harga par 

sebesar Rp100.000 per lembar. 

4. Nomor 4 menunjukkan bahwa sudah dilakukan footing pada akun 

modal saham. 

Kemudian, nominal modal saham yang tertera pada Notes to Financial 

Statements akan dicocokkan dengan nominal modal saham yang tertera 

pada Statements of Financial Position sebagai berikut: 

 

Gambar 3.23 Draft Laporan Keuangan periode 31 Desember 2024 – PT AB 

Gambar 3.23 menunjukkan beberapa informasi dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1. Nomor 1 menunjukkan modal saham beserta nilai nominal(par 

value) per saham, jumlah lembar saham authorized share capital, 
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dan jumlah lembar saham issued and fully paid share capital. Pada 

contoh dokumen di atas, nilai par per saham adalah Rp100.000 

dengan authorized share capital sebanyak 1.200.000 lembar saham 

serta issued and fully paid share capital sebanyak 300.000 lembar 

saham. 

2. Nomor 2 menunjukkan nominal modal saham yang tertera pada 

Statements of Financial Position. Pada contoh dokumen di atas, 

nominal modal sahamnya adalah Rp30.000.000.000 pada 31 

Desember 2024. 

3. Nomor 3 menunjukkan nomor referensi dari Notes to Financial 

Statements. Pada contoh dokumen di atas, nomor nya adalah nomor 

13 yang sudah sama dengan nomor yang tertera pada Notes to 

Financial Statements. 

4. Nomor 4 menunjukkan nominal modal saham yang tertera pada 

Statements of Financial Position. Pada contoh dokumen di atas, 

nominal modal sahamnya adalah Rp30.000.000.000 pada 31 

Desember 2023. 

Nilai untuk akun modal saham yang tercantum dalam Statements of 

Financial Position telah sesuai dengan jumlah yang tertera pada Notes 

to Financial Statements, yaitu pada catatan nomor 13. Karena tidak ada 

perbedaan antara nilai yang tercantum dalam laporan utama dan 

catatannya, maka tidak diperlukan tindakan korektif lebih lanjut. 

 

4) Dokumen hardcopy draft laporan keuangan yang telah dilakukan 

footing dan tie-up akan diberikan kepada Senior Auditor untuk 

dilakukan review. 

Setelah melakukan prosedur footing dan tie-up, dapat disimpulkan bahwa 

penjumlahan dari atas ke bawah (vertical) dan dari kiri ke kanan 

(horizontal) telah sesuai, serta nominal pada Notes to Financial Statements 

telah sesuai dengan nominal yang ada pada Statements of Financial 
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Position, Income Statements, Retained Earnings Statements, dan Cash Flow 

Statements. 

 

g) Melakukan Vouching Pembelian Persediaan 

Vouching merupakan salah satu prosedur audit yang bertujuan untuk 

memverifikasi keaslian suatu transaksi melalui pembandingan antara 

pencatatan akuntansi dengan dokumen pendukung yang relevan, seperti 

faktur, kwitansi, atau dokumen lainnya. Dalam konteks akun pembelian 

persediaan, vouching dilakukan untuk meyakinkan bahwa seluruh transaksi 

pembelian yang dibukukan oleh perusahaan benar-benar terjadi, didukung 

oleh dokumen seperti faktur pemasok, bukti penerimaan barang, dan surat 

jalan. Prosedur ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa transaksi dicatat 

pada periode akuntansi yang sesuai, serta nilai dan ketentuannya sudah 

sesuai dengan perjanjian atau kontrak pembelian yang berlaku. 

Dalam pekerjaan ini, Senior Auditor melakukan sampling terhadap 

transaksi pembelian persediaan yang bersifat material selama periode 1 

Januari hingga 31 Desember 2024. Sebanyak 54 transaksi dipilih menjadi 

sampel untuk dilakukan vouching. Prosedur vouching ini dilakukan untuk 

memastikan keabsahan dan kelengkapan data transaksi pembelian yang 

dicatat. Dokumen yang digunakan dalam proses ini meliputi softcopy 

berupa invoice, faktur pajak, delivery order, purchase order, serta template 

kertas kerja untuk akun pembelian persediaan. Berikut merupakan langkah-

langkah dalam melakukan vouching pembelian persediaan: 

1) Mengirim list transaksi pembelian persediaan yang diterima dari 

sampling yang telah dilakukan oleh Senior Auditor. Berikut merupakan 

list sampel yang diperoleh dari file “Permintaan Data”: 

 

Gambar 3.24 List Sampel Vouching Pembelian Persediaan – PT AB 
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Gambar 3.24 menunjukkan list informasi pembelian persediaan dari PT 

AB dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Kolom “Date” menunjukkan tanggal transaksi pembelian 

persediaan. Pada contoh dokumen di atas, tanggal transaksinya 

terjadi pada tanggal 15 Maret 2024. 

2. Kolom “Source Type” menunjukkan jenis sumber transaksi. Pada 

contoh dokumen di atas, jenis sumber transaksinya adalah “Receive 

Items”. 

3. Kolom “Account No” menunjukkan nomor akun. Pada contoh 

dokumen di atas, nomor akun untuk persediaan barang dagang 

adalah 1200. 

4. Kolom “Account Name” menunjukkan nama akun. Pada contoh 

dokumen di atas, nama akunnya adalah “Persediaan Barang 

Dagang”. 

5. Kolom “Description” menunjukkan deskripsi transaksi, Pada contoh 

dokumen di atas, deskripsi untuk transaksinya adalah “Receive 

Item:ST-DO240015”. 

6. Kolom “Debit Amount” menunjukkan nilai dari transaksi pembelian 

persediaan. Pada contoh dokumen di atas, nilai atau jumlahnya 

adalah Rp481.848.700. 

7. Kolom “Customers/Vendors Name” menunjukkan nama pelanggan 

atau vendor, tergantung dari transaksinya. Pada contoh dokumen di 

atas, nama vendor dalam transaksi pembelian persediaan adalah PT 

ST. 

8. Kolom “Status” menunjukkan apakah dokumen yang dibutuhkan 

untuk vouching telah diterima atau belum. Apabila belum diterima, 

maka di bagian kolom “Status” diberi status “PENDING” dan jika 

sudah diterima maka diberi status “COMPLETED”. Sebagai contoh 

pada dokumen di atas, dokumen yang dibutuhkan belum diterima 

sehingga masih berstatus “PENDING”. 
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2) Menerima template working paper untuk prosedur vouching pembelian 

persediaan yang diberikan oleh Senior Auditor. 

 

Gambar 3.25 Template Working Paper Prosedur Vouching – PT AB 

Pada Gambar 3.25 menunjukkan template working paper vouching. 

Nomor 1 menunjukkan “tanggal” yaitu pada tanggal 15 Maret 2024 

dengan deskripsi transaksi, “nama akun” yaitu persediaan barang 

dagang, nama perusahaan vendor yaitu PT ST, dan “Amount on GL” 

sebesar Rp481.848.700. Selanjutnya nomor 2 menunjukkan kolom-

kolom yang harus diisi ketika sudah menerima invoice, faktur pajak, PO, 

dan DO dari klien. 

 

3) Menerima invoice penjualan yang diberikan oleh klien. 
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Gambar 3.26 Invoice Penjualan – PT ST 

Gambar 3.26 menunjukkan faktur penjualan PT ST kepada PT AB 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nomor 1 menunjukkan nomor invoice. Pada contoh dokumen di 

atas, nomor invoice yang tertera pada dokumen adalah “ST-

INV240015” 
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2. Nomor 2 menunjukkan tanggal invoice. Pada contoh dokumen di 

atas, tanggal invoice adalah “28 Maret 2024” 

3. Nomor 3 menunjukkan nomor PO (Purchase Order). Pada contoh 

dokumen di atas, nomor POnya adalah “AB/PO/24/031”. 

4. Nomor 4 menunjukkan kode dari item yang dibeli. Pada contoh 

dokumen di atas, kodenya adalah “FG-PSPT-000001”,” FG-PSPT-

000004”, “FG-PSPT-000002”, “FG-SIGN-000002”, dan “FG-

SIGN-000001”. 

5. Nomor 5 menunjukkan deskripsi dari item. Pada contoh dokumen di 

atas, deskripsi pada itemnya adalah “37“ Single Side Bar Display”, 

“37” Double Side Bar Display Monitor”, “37,8” Single Side Bar 

Display Andorid OS”, “55” A Frame Build-In Camera Andoid OS 

3399”, dan “43” Digital Signage With Android 9, 500 nits, 7x24 

Operation”. 

6. Nomor 6 menunjukkan jumlah atau kuantitas item yang dibeli. Pada 

contoh dokumen di atas, jumlah item yang dibeli masing-masing 

item adalah “14 unit”, “3 unit”, “57 unit”, “1 unit”, dan “5 unit”. 

7. Nomor 7 menunjukkan harga per masing masing item yang dibeli. 

Pada contoh dokumen di atas, harga untuk itemnya berturut-turut 

adalah “Rp7.651.400 per unit”, “Rp16.257.400 per unit”, 

“Rp5.183.400 per unit”, “Rp11.449.600 per unit”, dan 

“Rp3.810.700 per unit”. 

8. Nomor 8 menunjukkan total harga item yang dibeli. Pada contoh 

dokumen di atas, total harganya adalah “Rp107.119.600”, 

“Rp48.772.200”, “Rp295.453.800”, “Rp11.449.600”, dan 

“Rp19.053.500”. 

9. Nomor 9 menunjukkan subtotal dari keseluruhan harga item yang 

dibeli. Pada contoh dokumen di atas, subtotalnya adalah 

Rp481.848.700. 
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10. Nomor 10 menunjukkan PPN (Pajak Penambahan Nilai) yang 

dikenakan atas item yang dibeli. Pada contoh dokumen di atas, PPN 

yang dikenakan sebesar Rp53.003.357. 

11. Nomor 11 menunjukkan total invoice dimana dihitung dari subtotal 

ditambah PPN. Pada contoh dokumen di atas, total invoicenya 

adalah Rp534.852.057. 

12. Nomor 12 menunjukkan tanda tangan direktur PT AB disertakan 

nama dan materai. 

 

4) Melakukan vouching dengan mengisi nomor, tanggal, item, detail 

description, quantity, harga, jumlah nominal, dan jumlah PPN sesuai 

pada dokumen invoice (Gambar 3.26) ke template working paper 

prosedur vouching (Gambar 3.25) sesuai dengan dokumen yang telah 

diterima dari klien. 

 

5) Menerima faktur pajak yang diberikan oleh klien. 
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Gambar 3.27 Faktur Pajak atas Invoice “ST-INV240015” – PT AB 

Gambar 3.27 menunjukkan faktur pajak yang diberikan oleh klien 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Nomor 1 menunjukkan nomor seri faktur pajak. Pada contoh 

dokumen di atas, nomor seri faktur pajaknya adalah “010.000-

24.89078452”. 

2. Nomor 2 menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada contoh 

dokumen di atas, DPP-nya adalah “Rp481.848.700” sesuai dengan 

invoice (Gambar 3.26). 

3. Nomor 3 menunjukkan Total PPN. Pada contoh dokumen di atas, 

total PPN adalah “Rp53.003.357”. 

4. Nomor 4 menunjukkan tanggal faktur pajak. Pada contoh dokumen 

di atas, tanggal faktur pajak adalah tanggal “28 Maret 2024”. 
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5. Nomor 5 menunjukkan nomor invoice. Hal ini menandakan bahwa 

nomor invoice pada faktur pajak sesuai dengan nomor invoice pada 

invoice (Gambar 3.26). 

 

6) Melakukan vouching dengan mengisi nomor, tanggal, DPP, dan jumlah 

PPN sesuai pada dokumen faktur pajak (Gambar 3.27) ke template 

working paper prosedur vouching (Gambar 3.25) sesuai dengan 

dokumen yang telah diterima dari klien. 

 

7) Menerima Purchase Order (PO) dari klien. 
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Gambar 3.28 Purchase Order atas Invoice “ST-INV240015” 

Pada Gambar 3.28 menunjukkan purchase order dengan keterangan 

sebagai berikut: 
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1. Nomor 1 menunjukkan tanggal purchase order. Pada contoh 

dokumen di atas, tanggal purchase order adalah “15 Maret 2024”. 

2. Nomor 2 menunjukkan nomor PO. Pada contoh dokumen di atas, 

nomor PO adalah “AB/PO/24/031” yang sesuai dengan nomor PO 

yang tertera pada invoice (Gambar 3.26). 

3. Nomor 3 menunjukkan subtotal harga. Pada contoh dokumen di atas, 

subtotal harga adalah “Rp481.848.700” yang sesuai dengan subtotal 

yang tertera pada invoice (Gambar 3.26). 

4. Nomor 4 menunjukkan jumlah PPN yang dikenakan atas item yang 

dibeli. Pada contoh dokumen di atas, jumlah PPN yang dikenakan 

adalah “Rp53.003.357” yang sesuai dengan PPN yang tertera pada 

invoice (Gambar 3.26). 

5. Nomor 5 menunjukkan jumlah harga atas barang yang dipesan. Pada 

contoh dokumen di atas, jumlah harganya adalah “Rp534.852.057” 

yang sesuai dengan total harga invoice (Gambar 3.26). 

 

8) Menerima Delivery Order (DO) dari klien. 
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Gambar 3.29 Delivery Order atas Purchase Order “AB/PO/24/031” 

Pada Gambar 3.29 menunjukkan delivery order dengan keterangan 

sebagai berikut: 
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1. Nomor 1 menunjukkan tanggal pengiriman atau delivery order. 

Pada contoh dokumen di atas, tanggal pengiriman adalah “28 Maret 

2024”. 

2. Nomor 2 menunjukkan nomor Delivery Order (DO). Pada contoh 

dokumen di atas, nomor DO adalah “ST-DO240015”. 

3. Nomor 3 menunjukkan nomor Purchase Order (PO). Pada contoh 

dokumen di atas, nomor PO adalah “AB/PO/24/031” yang sesuai 

dengan nomor PO yang tertera pada invoice dan purchase order 

(Gambar 3.26 & Gambar 3.28). 

  

9) Melakukan vouching dengan mengisi nomor dan tanggal sesuai pada 

dokumen PO (Gambar 3.28) dan nomor serta tanggal dokumen DO 

(Gambar 3.29) ke template working paper prosedur vouching (Gambar 

3.25) sesuai dengan dokumen yang telah diterima dari klien. 

 

10) Melakukan pengisian kolom “Diff” dengan cara kolom “Amount on GL” 

dikurangi dengan kolom “Amount” pada invoice. 
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Gambar 3.30 Template Working Paper Prosedur Vouching – PT AB 

Pada Gambar 3.30 menunjukkan saldo dari kolom “Amount” pada 

invoice adalah penjumlahan dari “Rp107.119.600”, “Rp48.772.200”, 

“Rp295.453.800”, “Rp11.449.600”, dan “Rp19.053.500” dikurangi 

dengan kolom “Amount on GL” sebesar “Rp481.848.700” yang 

menunjukkan hasil “nol”. Hasil nol pada kolom “Diff” menandakan 

bahwa tidak ada selisih antara Amount pada Invoice dan Amount pada 

General Ledger (GL). 

 

11) Melakukan otorisasi softcopy dokumen pendukung yang diberikan oleh 

klien.  
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Gambar 3.31 Template Working Paper Prosedur Vouching – PT AB 

Pada Gambar 3.31 menunjukkan dokumen yang telah diotorisasi sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan sebagai berikut: 

1. Jumlah yang tercantum dalam voucher sesuai dengan buku 

besar/General Ledger (GL). 

2. Voucher telah diotorisasi oleh pembuat, diverifikasi, dan disetujui 

oleh pihak berwenang, serta telah dicatat. 

3. Voucher dilampiri dengan dokumen pendukung baik dari pihak 

ketiga maupun dari departemen terkait. 

4. Jumlah dan deskripsi pada dokumen pendukung yang dilampirkan 

sesuai dengan jumlah dan deskripsi dalam voucher. 

Sebagai contoh, dikarenakan dokumen yang diperiksa sesuai dengan 4 

kriteria di atas, maka diberikan tanda “V” pada masing-masing kolom. 

 

12) Mengumpulkan dokumen pendukung yang dibutuhkan dalam vouching 

menjadi satu file PDF, dalam pekerjaan ini dokumen pendukungnya 

berupa softcopy invoice, faktur pajak, purchase order, dan delivery 

order. 

 

Gambar 3.32 Template Working Paper Prosedur Vouching – PT AB 
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Gambar 3.35 menunjukkan pengisian kolom “WP Reff”, dimana 

menandakan referensi dokumen yang telah dikumpulkan yang nanti bisa 

dilihat kembali apabila membutuhkan pengecekan. Sebagai contoh, 

“WP Reff” atas nomor PO “AB/PO/24/031” adalah “C150.1”. 

Setelah melakukan prosedur vouching pembelian persediaan, dapat 

disimpulkan bahwa PT AB telah mengirimkan dokumen pendukung yang 

dibutuhkan atas transaksi yang masuk ke dalam sampel. Hal ini menandakan 

bahwa seluruh transaksi pembelian persediaan yang dicatat oleh perusahaan 

benar-benar terjadi, sesuai dengan jumlah dan ketentuan yang berlaku, 

dicatat dalam periode yang tepat, dan didukung oleh dokumen yang valid 

seperti invoice dan faktur pajak. Selanjutnya, Working Paper yang telah 

dilakukan prosedur vouching akan dikirim ke Senior Auditor untuk 

dilakukan review. 

 

h) Melakukan Rekapitulasi Balasan Konfirmasi Rekening Bank 

Rekapitulasi konfirmasi adalah proses penyusunan ringkasan dari hasil 

konfirmasi yang telah dilakukan, baik terhadap pihak internal maupun pihak 

eksternal, untuk memverifikasi kebenaran informasi atau data tertentu, 

rekapitulasi konfirmasi yang dilakukan yaitu untuk akun Cash and Bank. 

Tujuannya adalah untuk memverifikasi keakuratan saldo kas dan bank 

dalam laporan keuangan, mengidentifikasi perbedaan jika ada, serta 

memperkuat keandalan informasi akuntansi sebagai bagian dari proses audit 

atau pengendalian internal. Dokumen yang dibutuhkan dalam proses 

rekapitulasi balasan konfirmasi adalah Working Paper terkait prosedur 

Verification of Cash and Bank, dan balasan konfirmasi yang dikirim dalam 

bentuk file softcopy. Selama pelaksanaan kerja magang, terdapat 5 surat 

konfirmasi yang dibuat untuk 9 rekening selama periode 31 Desember 2024. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat surat 

konfirmasi rekening bank: 

1) Menerima Working Paper terkait dengan prosedur Verification of Cash 

and Bank yang diberikan oleh Senior Auditor yang berisi listing dari 
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Cash and Bank, saldo akhir dari cash and bank di setiap rekening, dan 

kolom untuk mengisi konfirmasi, berikut adalah contohnya:  

 

Gambar 3.33 Working Paper prosedur Verification of Cash and Bank – PT AB 

Pada Gambar 3.33, menunjukkan Working Paper untuk prosedur 

Verification of Cash and Bank dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. List rekening bank yang akan dilakukan rekapitulasi serta saldo 

akhir dari setiap rekening bank tersebut. Sebagai contoh, saldo akhir 

dari PT Bank Central Asia Tbk adalah sebesar Rp2.047.330.xxx. 

2. Nomor konfirmasi dari surat konfirmasi yang dikirim. 

3. Nomor rekening dari bank. 

4. Mata uang dari rekening bank. 

5. Saldo yang dinyatakan oleh bank. 

6. Selisih antara saldo akhir dan saldo yang dinyatakan oleh bank. 

7. Tanggal dikirimnya surat konfirmasi. 

8. Tanggal diterimanya balasan konfirmasi. 

9. Saldo rekening bank dari balasan konfirmasi. 

10. Bunga bank yang dikenakan. 

11. Selisih antara saldo akhir dan saldo rekening bank dari balasan 

konfirmasi. 

12. Nomor referensi dari dokumen yang nantinya akan dimasukan ke 

dalam dokumentasi audit. 
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2) Menerima balasan konfirmasi dalam bentuk softcopy yang diberikan 

dari pihak ketiga. 

 

Gambar 3.34 Balasan Konfirmasi Rekening Bank – PT AB 

Pada Gambar 3.34, menunjukkan balasan konfirmasi yang dikirim oleh 

PT Bank Central Asia Tbk dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Nomor rekening. Pada contoh dokumen di atas, nomor rekeningnya 

yaitu “319-xxx-088”. 
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2. Mata uang. Pada contoh dokumen di atas, mata uangnya adalah 

“IDR” atau “Rupiah”. 

3. Saldo akhir dari rekening bank dalam pembukuan PT Bank Central 

Asia Tbk. Pada contoh dokumen di atas, saldo akhirnya adalah 

“Rp2.047.330.xxx”. 

4. Tanggal diterimanya balasan konfirmasi. Pada contoh dokumen di 

atas, balasan konfirmasi diterima pada tanggal “7 Februari 2025”.  

5. Nomor surat konfirmasi milik PT Bank Central Asia Tbk, namun 

nomor konfirmasi yang digunakan adalah nomor surat konfirmasi 

yang dikirim, yaitu “AB/12-2024/BC-01/1st”. 

 

3) Mengisi Working Paper berdasarkan surat balasan konfirmasi yang 

telah diterima. 

 

Gambar 3.35 Working Paper prosedur Verification of Cash and Bank – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.35, terdapat PT yang akan diisi yaitu “PT Bank 

Central Asia Tbk” dengan nomor konfirmasi “AB/12-2024/BC-01/1st”, 

selanjutnya akan dilakukan pengisian nomor rekening yaitu “319-xxx-

088”, mata uangnya yaitu “IDR”, dan saldo akhir rekening bank yaitu 

sebesar “Rp2.047.330.xxx”. Selanjutnya, akan dilakukan pengisian 
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saldo berdasarkan pernyataan dari bank dan dokumen referensinya. 

Setelah itu, mencari selisih antara saldo berdasarkan pernyataan dari 

bank dengan saldo akhir rekening bank, selanjutnya akan dilakukan 

pengisian kolom “Date sent” yaitu pada tanggal “3 Januari 2025” dan 

kolom “Date received” yaitu pada tanggal “7 Februari 2025”. 

Selanjutnya akan dilakukan pengisian saldo berdasarkan balasan 

konfirmasi yaitu sebesar “Rp2.047.330.xxx” dan kolom “Interest” 

sebesar “0”. Selanjutnya akan dihitung selisih antara saldo berdasarkan 

balasan konfirmasi dengan saldo akhir rekeninig bank, yaitu dengan 

hasilnya sebesar minus 1. Selanjutnya akan dilakukan pengumpulan 

dokumen pendukung yang dibutuhkan dalam proses audit, dimana pada 

pekerjaan ini bentuk dokumen pendukung yang digunakan adalah 

softcopy file balasan konfirmasi dari PT Bank Central Asia Tbk. 

 

4) Pengisian kolom berdasarkan balasan konfirmasi yang telah dibuat akan 

diberikan ke Senior Auditor untuk dilakukan review. 

 

i) Melakukan Rekapitulasi PPh Unifikasi 

PPh Unifikasi adalah sistem pemungutan dan pelaporan PPh (Pajak 

Penghasilan) yang menggabungkan beberapa jenis PPh (seperti PPh Final 4 

(2), PPh Pasal 15, PPh Pasal 22, dan PPh Pasal 23) ke dalam satu bukti 

potong dan satu laporan pajak. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan 

administrasi perpajakan, sehingga wajib pajak tidak perlu membuat laporan 

terpisah untuk setiap jenis PPh. Dengan sistem ini, pelaporan menjadi lebih 

efisien dan mudah untuk dikelola oleh pelaku usaha maupun pemungut 

pajak. PPh Unifikasi yang dikerjakan adalah PPh Pasal 23 dan PPh Final 

4(2) terutang periode 31 Desember 2024. Tujuan rekapitulasi PPh Unifikasi 

adalah untuk memastikan ketepatan perhitungan, pemotongan, dan 

pelaporan pajak penghasilan yang dilakukan secara terintegrasi sesuai 

peraturan perpajakan yang berlaku. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

melakukan rekapitulasi PPh Unifikasi adalah softcopy file working paper – 
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taxation, softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara), dan softcopy SPT 

(Surat Pemberitahuan). Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan 

rekapitulasi PPh Unifikasi: 

1) Menerima dokumen bukti potong PPh 23. 

 

Gambar 3.36 Bukti Potong PPh 23 – PT AB 

Pada Gambar 3.36, menunjukkan beberapa informasi dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan nama 

perusahaan pemberi jasa. Pada contoh dokumen di atas, 

menunjukkan nama perusahaan pemberi jasa yaitu “Central Java” 

dengan NPWP “02 289 417 0 365 000”. 

2. Menunjukkan “Masa Pajak”, “Kode Objek Pajak”, “Dasar 

Pengenaan Pajak”, “Tarif (%)”, dan “PPh yang dipotong/dipungut”. 
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Pada contoh dokumen di atas, menunjukkan masa pajak adalah “03-

2024” atau untuk bulan Maret 2024, kode objek pajaknya adalah 

“24-100-02”, Dasar Pengenaan Pajak sebesar Rp2.192.850, tarif 

pajak sebesar 2%, PPh yang dipotong/dipungut sebesar Rp43.857 

yang didapatkan dari Rp2.192.850 dikali dengan 2%. 

3. Menunjukkan keterangan kode objek pajak. Pada contoh dokumen 

diatas menunjukkan keterangan kode objek pajak tersebut adalah 

“Sewa dan Penghasilan Lain Sehubungan dengan Penggunaan Harta 

Kecuali Sewa Tanah dan/atau Bangunan yang Telah Dikenai PPh 

Pasal 4 ayat (2) UU PPh”. 

4. Menunjukkan bahwa bahwa bukti potong ini merupakan bukti 

potong PPh tidak final yaitu PPh 23. 

 

2) Memperoleh dokumen bukti potong PPh Final 4(2). 



 

 

107 
Laporan Kerja Magang…, Nathaniel Asher Bodhi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.37 Bukti Potong PPh Final 4(2) – PT AB 

Pada Gambar 3.37, menunjukkan beberapa informasi dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan nama 

perusahaan pemberi jasa. Pada contoh dokumen di atas, 

menunjukkan nama perusahaan pemberi jasa yaitu “Harmoni 

Indonesia” dengan NPWP “75 151 469 8 281 000”. 

2. Menunjukkan “Masa Pajak”, “Kode Objek Pajak”, “Dasar 

Pengenaan Pajak”, “Tarif (%)”, dan “PPh yang dipotong/dipungut”. 

Pada contoh dokumen di atas, menunjukkan masa pajak adalah “03-

2024” atau untuk bulan Maret 2024, kode objek pajaknya adalah 

“28-409-22”, Dasar Pengenaan Pajak sebesar Rp170.500.000, tarif 
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pajak sebesar 1,75%, PPh yang dipotong/dipungut sebesar 

Rp2.983.750 yang didapatkan dari Rp170.500.000 dikali dengan 

1,75%. 

3. Menunjukkan keterangan kode objek pajak. Pada contoh dokumen 

diatas menunjukkan keterangan kode objek pajak tersebut adalah 

“Pekerjaan Konstruksi yang Dilakukan oleh Penyedia Jasa yang 

Memiliki Sertifikat Badan Usaha Kualifikasi Kecil atau Sertifikat 

Kompetensi Kerja untuk Usaha Orang Perseorangan”. 

4. Menunjukkan bahwa bahwa bukti potong ini merupakan bukti 

potong PPh final yaitu PPh final 4(2). 

 

3) Memperoleh Surat Pemberitahuan (SPT) PPh Unifikasi. 
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Gambar 3.38 Surat Pemberitahuan PPh Unifikasi – PT AB 

Pada Gambar 3.38, menunjukkan beberapa informasi yang nantinya 

akan diperlukan untuk melakukan rekapitulasi sebagai berikut: 

1. Menunjukkan periode pajak. Pada contoh dokumen diatas 

menunjukkan bahwa SPT diatas merupakan SPT untuk periode 

Maret 2024. 
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2. Menunjukkan nama pajak yang akan dipotong/dipungut. Pada 

contoh dokumen diatas menunjukkan bahwa pajak yang akan 

dipotong/dipungut adalah PPh 23 dan PPh 4 (2). 

3. Menunjukkan besaran PPh 23 terutang selama periode Maret 2024. 

Pada contoh dokumen diatas menunjukkan bahwa besaran PPh 23 

terutang untuk periode Maret 2024 adalah Rp12.173.042. 

4. Menunjukkan besaran PPh 23 terutang yang telah dikurangi dengan 

jumlah PPh yang dipungut oleh pemerintah. Pada contoh dokumen 

diatas menunjukkan bahwa besaran PPh 23 terutang untuk periode 

Maret 2024 adalah Rp12.173.042. 

5. Menunjukkan besaran PPh 4 (2) terutang selama periode Maret 

2024. Pada contoh dokumen diatas menunjukkan bahwa besaran 

PPh 4 (2) terutang untuk periode Maret 2024 adalah Rp2.983.750. 

6. Menunjukkan besaran PPh 4 (2) terutang yang telah dikurangi 

dengan jumlah PPh yang dipungut oleh pemerintah. Pada contoh 

dokumen diatas menunjukkan bahwa besaran PPh 4 (2) terutang 

untuk periode Maret 2024 adalah Rp2.983.750. 

 

4) Menerima Bukti Penerimaan Negara untuk PPh 23. 
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Gambar 3.39 Bukti Penerimaan PPh 23 – PT AB 

Pada Gambar 3.39, menunjukkan pembayaran atas PPh 23 terutang, 

nomor 1 menunjukkan pembayaran dilakukan melalui Bank Central 

Asia (BCA), nomor 2 menunjukkan tanggal pembayaran yaitu pada 

tanggal 5 April 2024 dan tanggal pembukuan dilakukan pada tanggal 16 

April 2024, dan nomor 3 menunjukan besaran PPh terutang yaitu 

sebesar  Rp12.173.042. 

 

5) Menerima Bukti Penerimaan Negara untuk PPh Final 4(2). 

 

Gambar 3.40 Bukti Penerimaan PPh 4(2) – PT AB 
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Pada Gambar 3.40, menunjukkan pembayaran atas PPh 4 (2) terutang, 

nomor 1 menunjukkan pembayaran dilakukan melalui Bank Central 

Asia (BCA), nomor 2 menunjukkan tanggal pembayaran yaitu pada 

tanggal 5 April 2024 dan tanggal pembukuan dilakukan pada tanggal 16 

April 2024, dan nomor 3 menunjukan besaran PPh terutang yaitu 

sebesar Rp2.983.750. 

 

6) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 23 berdasarkan bukti potong yang 

telah diterima. 

 

Gambar 3.41 Template Working Paper – PPh 23 – PT AB 

Pada Gambar 3.41, menunjukkan kolom “Period” yang menunjukkan 

masa pajak, “Company” menunjukkan nama perusahaan yang 

memungut, “Description” menunjukkan jenis jasa yang dilakukan. 

“Gross Income” menunjukkan besaran Dasar Pengenaan Pajak (DPP), 

“Tax Rate” menunjukkan tarif pajak yang berlaku, dan “Tax Payable” 

menunjukkan pajak terutang yang didapatkan dari kolom “Gross 

Income” dikali dengan “Tax Rate”. Pada contoh dokumen di atas, 

menunjukkan masa pajak untuk bulan Maret, nama perusahaan yang 

memungut yaitu Central Java, pajak dipotong atas jasa “Sewa dan 

Penghasilan Lain Sehubungan dengan Penggunaan Harta Kecuali Sewa 

Tanah dan/atau Bangunan yang Telah Dikenai PPh Pasal 4 ayat (2) UU 
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PPh”, dan dikenakan Dasar Pengenaan Pajak sebesar Rp608.652.130 

dengan dikenakan tarif pajak sebesar 2% sehingga pajak terutangnya 

sebesar Rp12.173.042 yang didapat dari hasil perkalian Rp608.652.130 

dengan 2%. 

 

7) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 23 berdasarkan dengan BPN dan 

mencocokkan angka pada kolom “Tax Payable” yang telah di summary 

dengan SPT. 

 

Gambar 3.42 Template Working Paper – PPh 23 – PT AB 

Pada Gambar 3.42, menunjukkan bahwa total kolom “Tax Payable” 

telah sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) pada Gambar 3.42 

yaitu sebesar Rp12.173.042, selanjutnya kolom “Payment” 

menunjukkan tanggal dibayarnya PPh 23 terutang, kolom “Lodgement” 

menunjukkan tanggal pembukuan PPh 23, dan “Bank” menunjukkan 

bank mana yang digunakan untuk melakukan pembayaran. Pada contoh 

dokumen di atas, pembayaran PPh 23 terutang dilakukan pada tanggal 

5 April 2024 dan dilapor pada tanggal 16 April 2024 serta dibayar 

melalui bank BCA. Kemudian, auditor akan memberikan tanda “Vo” 

pada kolom “Vouch” yang menunjukkan bahwa dokumen telah di 

vouching. Setelah itu, akan dilakukan penamaan dokumen referensi. 
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8) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 4(2) berdasarkan bukti potong yang 

telah diterima.  

 

Gambar 3.43 Template Working Paper – PPh 4(2) – PT AB 

Pada Gambar 3.43, menunjukkan kolom “Period” yang menunjukkan 

periode dipotongnya pajak, kolom “Company” yang berisi nama 

perusahaan pemungut, kolom “Description” yang berisi jenis transaksi 

yang dilakukan, kolom “Tax Object Amount” menunjukkan besaran 

Dasar Pengenaan Pajak, “Rate (%)” menunjukkan besarnya tarif pajak, 

dan “Tax Collected” yang menunjukkan besarnya PPh 4(2) terutang. 

Pada contoh dokumen diatas menunjukkan periode pajak adalah untuk 

bulan Maret, nama perusahaan yang memungut yaitu Harmoni 

Indonesia, pajak ini dipotong atas “Pekerjaan Konstruksi yang 

Dilakukan oleh Penyedia Jasa yang Memiliki Sertifikat Badan Usaha 

Kualifikasi Kecil atau Sertifikat Kompetensi Kerja untuk Usaha Orang 

Perseorangan” dengan Dasar Pengenaan Pajak sebesar Rp170.500.000 

dengan tarif pajak sebesar 1,75% dan menghasilkan pajak terutang 

sebesar Rp2.963.750 yang dihasilkan dari Rp170.500.000 dikali dengan 

1,75%. 

 

9) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 4(2) berdasarkan dengan BPN dan 

mencocokkan angka pada kolom “Tax Collected” yang telah di 

summary dengan SPT. 
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Gambar 3.44 Template Working Paper – PPh 4(2) – PT AB 

Pada Gambar 3.44, menunjukkan bahwa total kolom “Tax Collected” 

telah sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) pada Gambar 3.43 

yaitu sebesar Rp 2.983.750, selanjutnya kolom “Payment” 

menunjukkan tanggal dibayarnya PPh 4(2) terutang, kolom 

“Lodgement” menunjukkan tanggal dilapornya PPh 4(2) dan “Via” 

menunjukkan dilakukannya metode pembayaran. Pada contoh dokumen 

diatas pembayaran dilakukan pada tanggal 5 April 2024 dan dilapor 

pada tanggal 16 April 2024 dan dibayar melalui bank BCA. Selanjutnya 

auditor akan memberikan tanda “Vo” pada kolom “Vouch” yang 

menandakan bahwa dokumen telah di vouching, selanjutnya tahap 

terakhir akan dilakukan penamaan dokumen referensi. 

 

10) Menyerahkan Working Paper yang telah dikerjakan kepada Senior 

Auditor untuk dilakukan review. 

Setelah melakukan rekapitulasi PPh unifikasi, dapat disimpulkan bahwa 

hasil rekap dari bukti potong telah sesuai dengan Surat Pemberitahuan 

(SPT) dan juga Bukti Penerimaan Negara. Hal ini menandakan bahwa PT 

AB telah membayar pajak terutang PPh unifikasi sesuai dengan nominal 

pada SPT. 

 

j) Melakukan Vouching Operating Expense 
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Vouching adalah prosedur audit yang dilakukan untuk memverifikasi 

keaslian suatu transaksi dengan mencocokkan pencatatan akuntansi 

terhadap bukti pendukung, seperti faktur, kwitansi, atau dokumen lain yang 

relevan. Vouching dilakukan pada akun operating expense. Tujuan 

vouching operating expense adalah untuk memastikan bahwa seluruh 

pengeluaran operasional yang dicatat oleh perusahaan benar-benar terjadi, 

didukung oleh dokumen pendukung yang sah seperti bukti pembayaran, 

faktur, atau nota, telah dibebankan dalam periode yang tepat, serta sesuai 

dengan jumlah dan peruntukannya berdasarkan kebijakan perusahaan. 

Dalam pekerjaan ini, Senior Auditor melakukan proses sampling 

terhadap operating expense selama periode 1 Januari 2024 hingga 31 

Desember 2024. Sebanyak 121 transaksi dipilih untuk dilakukan prosedur 

vouching. Dokumen yang digunakan dalam proses ini hanya meliputi dua 

dokumen pendukung berupa softcopy invoice dan faktur pajak, serta 

template kertas kerja untuk akun operating expense. Berikut langkah-

langkah dalam melakukan vouching atas akun operating expense: 

1) Mengirim list transaksi pengeluaran yang didapatkan dari sampling 

yang telah disiapkan oleh Senior Auditor. Berikut merupakan list sampel 

yang diperoleh dari file “permintaan data”: 

 

Gambar 3.45 List Sampel Vouching Operating Expense – PT AB 

Berdasarkan Gambar 3.45, terdapat list informasi operating expense 

dari PT AB yang terdiri dari Date, Source Type, Account No, Account 

Name, Description, Debit Amount, Credit Amount, Customers/Vendors 

Name, Ket, month, CODE, dan status data. Kolom “Status Data” 

menunjukkan apakah dokumen yang dibutuhkan untuk vouching telah 

diterima (RECEIVED) atau belum diterima (PENDING). Sebagai 

contoh terjadi transaksi pengeluaran yaitu biaya listrik pada 5 Juli 2024 
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dengan nomor invoice dengan nomor nominal transaksi sebesar 

“Rp17.829.314”, pengeluaran tersebut berasal dari vendor bernama 

“PT. Integritas Abadi” dan masih berstatus “PENDING” yang 

menandakan dokumen pendukung belum diterima. 

 

2) Menerima template prosedur vouching untuk akun operating expense 

yang diberikan oleh Senior Auditor. 

 

Gambar 3.46 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT AB 

Pada Gambar 3.46 menunjukkan template prosedur vouching yang 

berisi “Description” yaitu deskripsi mengenai transaksi “Biaya Listrik 

periode 21/05/2024 - 20/06/2024”, “Account Name” yang berisi nama 

akun yaitu biaya listrik, “Source No” yang berisi nomor sumber, “Date 

GL” yang berisi tanggal pada GL yaitu pada tanggal “5 Juli 2024”, 

kolom “Amount on GL” yang berisi nilai transaksi sebesar 

“Rp17.829.314”. Kolom “Description”, “Account Name”, “Source No”, 

“Date GL” dan “Amount on GL” diisi berdasarkan list sampling yang 

didapat (Gambar 3.45). Selanjutnya terdapat kolom “Invoice”, “PO”, 
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“DO”, “Faktur Pajak”, dan “Amount on voucher” yang akan diisi setelah 

menerima dokumen yang dikirim oleh klien. 

 

3) Menerima invoice yang diberikan oleh klien.  

 

Gambar 3.47 Invoice Biaya Listrik – PT AB 
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Pada Gambar 3.47 menunjukkan faktur biaya listrik yang dikirim oleh 

klien dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nomor invoice. Pada contoh dokumen di atas, nomor invoice yang 

tertera “INV/2024070065”. 

2. Subtotal biaya dari seluruh nilai yang tertera. Pada contoh dokumen 

di atas, subtotal biayanya adalah “Rp17.829.314”. 

3. Tanggal invoice. Pada contoh dokumen di atas, tanggal pada invoice 

adalah “1 Juli 2024”.  

 

4) Melakukan vouching dengan mengisi nomor, tanggal, dan amount on 

voucher sesuai pada dokumen invoice (Gambar 3.47) ke template 

working paper prosedur vouching (Gambar 3.46) sesuai dengan 

dokumen yang telah diterima dari klien. 

 

5) Menerima faktur pajak dari klien. 
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Gambar 3.48 Faktur pajak atas invoice “INV/2024070065” – PT AB 

Pada Gambar 3.48 menunjukkan faktur pajak yang dikirim oleh klien 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nomor Seri Faktur Pajak. Pada contoh dokumen diatas, nomor seri 

faktur pajaknya adalah “010.006-24.57595966”. 

2. Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada contoh dokumen diatas, Dasar 

Pengenaan Pajak adalah “Rp17.829.314” sesuai dengan invoice 

pada Gambar 3.47. 

3. Total PPN. Pada contoh dokumen diatas total PPN adalah 

“Rp1.961.224”. 
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4. Tanggal faktur pajak. Pada contoh dokumen diatas, tanggal faktur 

pajak adalah tanggal 1 Juli 2024. 

5. Nomor Invoice. Menandakan bahwa faktur pajak sesuai dengan 

nomor invoice/faktur penjualan. 

 

6) Melakukan vouching dengan mengisi nomor, tanggal, dan amount on 

voucher sesuai pada dokumen faktur pajak (Gambar 3.48) ke template 

working paper prosedur vouching (Gambar 3.46) sesuai dengan 

dokumen yang telah diterima dari klien. 

 

7) Melakukan pengisian kolom “Difference” yang ada pada prosedur 

Vouching penjualan dengan cara mengurangi kolom “Amount” Invoice 

dengan “Amount on GL”. 

 

Gambar 3.49 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT AB 

Pada Gambar 3.49, menunjukkan saldo dari kolom “Amount on 

voucher” adalah sebesar “Rp19.800.538” dikurangi dengan kolom 

“Amount on GL” sebesar “Rp17.829.314” yang menunjukkan hasil 

“(1.971.224)”. Hasil tersebut pada kolom “Difference” menandakan 

bahwa ada selisih antara Amount secara Invoice dan Amount secara 

General Ledger (GL). Setelah ditelusuri, selisih ini merupakan PPN dan 

Stamp Duty Rp10.000 sehingga hasil akhirnya “nol”. 
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8) Melakukan otorisasi file pendukung yang diberikan oleh klien. 

 

Gambar 3.50 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT AB 

Pada Gambar 3.50, menunjukkan dokumen yang telah di otorisasi sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan yaitu: 

1. Jumlah yang tercantum dalam voucher sesuai dengan jumlah yang 

tercantum dalam invoice, yang juga telah dicocokkan dengan nilai 

pada kolom “Amount on GL” di buku besar. 

2. Voucher telah melalui proses otorisasi oleh pembuat, diverifikasi, 

disetujui oleh pihak yang berwenang, serta telah dicatat sesuai 

prosedur. 

3. Voucher telah dilengkapi dengan dokumen pendukung yang berasal 

dari pihak ketiga maupun dari departemen terkait. 

4. Informasi jumlah dan keterangan pada dokumen pendukung telah 

sesuai dengan yang tercantum dalam voucher. 

Dikarenakan dokumen yang diperiksa tidak lengkap dengan 

dokumen pendukungnya, maka akan diberikan tanda “X” pada 

kolom nomor 3, dan tanda “V” pada kolom 1,2 dan 4. 

 

9) Tahapan terakhir yaitu mengumpulkan dokumen pendukung yang 

dibutuhkan dalam proses audit, dimana pada pekerjaan ini bentuk 

dokumen pendukung yang digunakan adalah softcopy invoice dan faktur 

pajak PT AB yang berbentuk PDF. 
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Gambar 3.51 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT AB 

Pada Gambar 3.51, menunjukkan pengisian kolom “WP Reff”, dimana 

“WP Reff” menandakan kode dokumentasi yang diperlukan yang 

nantinya berguna untuk melakukan pengecekkan terhadap dokumen 

yang telah disimpan. Sebagai contoh, “WP Reff” untuk atas invoice 

“INV/2024070065” adalah “E620.1”. 

Berikut merupakan hasil akhir setelah pengisian kolom dari dokumen 

yang diterima. 

 

Gambar 3.52 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT AB 

Setelah melakukan vouching pada akun operating expense ke dalam 

prosedur, dapat disimpulkan bahwa PT AB telah mengirim dokumen 

operating expense yang masuk sample beserta dokumen pendukungnya. 

Hal ini menandakan bahwa seluruh transaksi pengeluaran yang dicatat 
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oleh perusahaan benar-benar terjadi, didukung oleh dokumen yang sah 

namun hanya dua dokumen pendukung, yaitu invoice dan faktur pajak, 

telah dicatat dalam periode yang tepat, dan sesuai dengan jumlah serta 

ketentuan yang berlaku. Selanjutnya Working Paper pada prosedur 

vouching akan dikirim ke Senior Auditor. 

 

k) Melakukan Rollback Inventory 

Rollback inventory adalah prosedur audit yang dilakukan untuk menelusuri 

mundur pergerakan persediaan guna memastikan keakuratan pencatatan 

saldo akhir persediaan. Prosedur ini dimulai dari saldo akhir persediaan 

dalam laporan keuangan dan ditelusuri ke dokumen pendukung seperti kartu 

persediaan, bukti pengeluaran, dan dokumen penerimaan barang. Rollback 

dilakukan pada akun persediaan (inventory). Tujuan rollback inventory 

adalah untuk memastikan bahwa saldo akhir persediaan yang disajikan oleh 

perusahaan benar-benar mencerminkan jumlah fisik dan nilai yang 

sebenarnya, telah dihitung secara tepat, serta didukung oleh dokumen yang 

sah dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

Pekerjaan ini dilakukan dalam periode 31 Desember 2024 hingga 23 

Januari 2025. Sebanyak 15 jenis persediaan dilakukan prosedur rollback. 

Dokumen yang dibutuhkan berupa softcopy hasil stock opname, template 

prosedur rollback inventory, dan data rollback inventory dari klien. Berikut 

langkah-langkah dalam melakukan rollback inventory: 

1) Menerima hasil stock opname. 
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Gambar 3.53 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT AB 

Pada Gambar 3.53 menunjukkan informasi dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah stok persediaan yang sebenarnya. Pada contoh dokumen di 

atas, jumlah stok persediaannya adalah sebanyak 13. 

2. Checklist pada dokumen yang berarti jumlahnya sudah benar dengan 

yang tercatat. 

 

2) Menerima template prosedur rollback inventory dari Senior Auditor. 

 

Gambar 3.54 Template Prosedur Rollback Inventory – PT AB 

Pada Gambar 3.54, menunjukkan list persediaan yang diisi berdasarkan 

hasil stock opname, dan juga kolom yang nantinya akan diisi 

berdasarkan data rollback yang diberikan oleh klien. Sebagai contoh 

pada dokumen di atas barang “LG 22” berjumlah sebesar 13 
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berdasarkan hasil stock opname yang dilakukan pada tanggal 23 Januari 

2025. 

 

3) Menerima data rollback berdasarkan pencatatan dari klien. 

 

Gambar 3.55 Rollback Berdasarkan Pencatatan Klien – PT AB 

Pada Gambar 3.55, menunjukkan data rollback berdasarkan pencatatan 

dari klien pada tanggal 23 Januari 2025. Dapat dilihat bahwa angka yang 

diambil yaitu angka yang berada pada kolom “23-Jan-25” untuk 

dibandingkan dengan hasil stock opname yang dilakukan. Selanjutnya 

kolom “Mutation Jan” menunjukkan mutasi keluar dan masuknya 

persediaan. Kolom “End Dec” menunjukkan jumlah persediaan pada 

akhir Desember 2024. 

 

4) Melakukan rollback inventory berdasarkan data rollback yang sudah 

diterima. 

 

Gambar 3.56 Template Prosedur Rollback Inventory – PT AB 
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Pada Gambar 3.56, menunjukkan kolom yang diisi setelah menerima 

data rollback dari klien. Pada contoh dokumen di atas, kolom “Based on 

rollback from client” diisi dengan angka pada Gambar 3.55 yaitu sebesar 

5. Lalu untuk “Qty of stocks purchased” dan “Qty of stocks sold” diambil 

dari kolom “Mutation Jan” pada Gambar 3.55. Pada contoh dokumen di 

atas, tidak ada mutasi keluar dan masuk persediaan sehingga kolomnya 

dibiarkan saja. Kemudian, kolom “Qty of stocks per stock listing 31 

Desember 2024” diambil dari kolom “End Dec” pada Gambar 3.55. 

Pada contoh di atas, jumlah persediaan pada akhir Desember berjumlah 

5, sehingga terdapat selisih sebesar 8. Setelah ditelusuri, 8 persediaan 

tersebut dipunyai oleh PT DM. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan 

antara pencatatan dengan penamaan barang di gudang. 

Selain itu, terdapat barang yang memiliki selisih tapi belum ketemu 

dimana letak selisihnya. Hal ini menjadi temuan audit dan disampaikan 

ke Senior Auditor untuk dilakukan review. 

 

l) Membuat Konfirmasi Piutang Usaha 

Konfirmasi merupakan prosedur audit di mana auditor meminta informasi 

langsung dari pihak ketiga untuk mendapatkan bukti langsung secara 

tertulis. Tujuan dari pembuatan konfirmasi piutang adalah untuk 

memastikan keberadaan/ eksistensi dan keakuratan saldo piutang usaha 

yang dilaporkan dalam laporan keuangan untuk periode 31 Desember 2024. 

Salah satu jenis konfirmasi yang digunakan selama pembuatan surat 

konfirmasi piutang usaha pihak ketiga yaitu menggunakan format positive 

confirmation. Positive confirmation adalah prosedur audit di mana auditor 

meminta pihak ketiga untuk mengonfirmasi kebenaran saldo secara 

langsung, baik jika benar maupun salah. Tujuannya adalah memastikan 

keakuratan data, seperti saldo piutang, dengan bukti langsung dari sumber 

luar. 
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Selama pelaksanaan kerja magang, terdapat 5 surat konfirmasi yang 

dibuat selama periode 31 Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan 

dalam pembuatan surat konfirmasi yaitu softcopy template surat konfirmasi 

dalam bentuk Microsoft Word dan listing piutang usaha pihak ketiga dalam 

bentuk Microsoft Excel. Berikut merupakan tahapan dalam membuat surat 

konfirmasi piutang usaha: 

1) Menerima listing piutang pihak ketiga per 31 Desember 2024 dari PT 

AB. 

 

Gambar 3.57 Listing Piutang Pihak Ketiga – PT AB 

Pada Gambar 3.57, menunjukkan listing piutang pihak ketiga PT AB 

yang diberikan oleh PT AB. Sebagai contoh pada nomor 1 menunjukkan 

“PT Indo Prisma” memiliki piutang usaha sebesar “Rp3.899.395.900” 

pada 31 Desember 2024. Nomor 2 menunjukkan kolom-kolom yang 

harus diisi ketika auditor mendapatkan balasan konfirmasi. 

 

2) Memperoleh file yang berisikan template surat positive confirmation 

piutang usaha pihak ketiga dalam bentuk Microsoft Word untuk PT AB 

periode 1 Januari 2024 – 31 Desember 2024 dari Senior Auditor. 
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Gambar 3.58 Template Surat Konfirmasi Positif Piutang Pihak Ketiga – PT AB 
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Pada Gambar 3.58, menunjukkan informasi dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Nama perusahaan klien. 

2. Tanggal pada saat pembuatan konfirmasi dilakukan oleh auditor. 

3. Nomor konfirmasi dari piutang usaha pihak ketiga PT AB. Sebagai 

contoh yaitu, nomor konfirmasi dari PT Indo Prisma adalah 

“TPC/AR/AB/12/XX/01/1st”, “XX” pada nomor konfirmasi akan 

diisi sesuai dengan periode konfirmasi yang dibutuhkan. 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB.  

5. Alamat untuk pihak yang menerima surat konfirmasi dari PT AB.  

6. Periode yang ingin dikonfirmasi oleh PT AB.  

7. Saldo akhir dari piutang usaha dalam pembukuan PT AB.  

8.  Jangka waktu pengiriman kembali surat konfirmasi PT AB kepada 

pihak yang menerima konfirmasi.  

9. Nama, tanda tangan, dan stempel dari pihak yang mengirim surat 

konfirmasi.  

10. Jabatan dari pihak yang mengirim konfirmasi. 

11. Berisi tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi (Perwakilan PT Indo Prisma). Sebagai contoh, PT Indo 

Prisma adalah pihak yang menerima surat konfirmasi. 

12. Berisi nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Indo Prisma).  

13. Berisi posisi dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Indo Prisma).  

14. Berisi tanggal diisinya surat konfirmasi yang telah dikirim oleh PT 

AB kepada pihak yang menerima surat konfirmasi. 

 

3) Mengisi template positive confirmation piutang usaha pihak ketiga PT 

AB yang telah diberikan oleh Senior Auditor dalam bentuk Microsoft 

Word. Berikut merupakan contoh positive confirmation yang telah diisi 
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dan akan dikirim ke PT AB yang nantinya akan dikirim ke PT Indo 

Prisma. 
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Gambar 3.59 Template Surat Konfirmasi Positif Piutang Pihak Ketiga – PT AB 

Pada Gambar 3.59, menunjukkan template surat konfirmasi positif 

piutang usaha untuk PT AB telah diisi, nantinya surat konfirmasi ini 

akan dikirim oleh PT AB kepada PT Indo Prisma dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Nama perusahaan klien. Sebagai contoh nama perusahaan klien 

adalah PT AB. 

2. Tanggal pada saat pembuatan konfirmasi dilakukan oleh auditor. 

Pada contoh dokumen diatas pembuatan konfirmasi dilakukan pada 

tanggal 5 Februari 2025. 

3. Nomor konfirmasi dari piutang usaha pihak ketiga. Pada contoh 

dokumen diatas menunjukkan nomor konfirmasi dari PT Indo 

Prisma adalah “TPC/AR/AB/12/24/01/1st", “TPC” menandakan 

konfirmasi untuk pihak ketiga. AR menandakan bahwa kode 

konfirmasi ini adalah untuk akun Account Receivable, “PT AB” 

menandakan nama perusahaan yang mengirim konfirmasi tersebut, 

“12/24” menandakan saldo akhir dari tahun yang diminta yaitu pada 

bulan Desember 2024, 01 menujukan bahwa PT Indo Prisma adalah 

perusahaan urutan pertama dari listing “PT AB”, dan “1st” 

menandakan bahwa surat tersebut adalah surat konfirmasi yang 

pertama dikirim oleh PT AB. 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

Pada contoh dokumen diatas PT Indo Prisma adalah nama 

perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

5. Alamat untuk pihak yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

Alamat ini akan diisi oleh pihak yang akan mengirim konfirmasi 

yaitu PT AB. 

6. Periode yang ingin dikonfirmasi saldo akhirnya oleh PT AB. Pada 

contoh dokumen diatas, PT AB membutuhkan konfirmasi saldo 
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akhir piutang usaha PT Indo Prisma untuk tanggal 31 Desember 

2024. 

7. Saldo akhir dari piutang usaha dalam pembukuan PT AB. Pada 

contoh dokumen diatas, menurut PT AB saldo akhir piutang PT Indo 

Prisma pada 31 Desember 2024 adalah sebesar “Rp3.899.395.900” 

(sesuai Gambar 3.57). 

8. Jangka waktu pengiriman kembali surat konfirmasi PT AB kepada 

pihak yang menerima konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT 

AB mengharapkan waktu pengembalian 10 hari dari tanggal 

dibuatnya surat konfirmasi yaitu pada tanggal 15 Februari 2025. 

9. Nama, tanda tangan, dan stempel dari direktur pihak yang mengirim 

surat konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT AB adalah pihak 

yang mengirim surat konfirmasi, maka dibutuhkan tanda tangan dari 

direktur PT AB untuk mengirim surat konfirmasi.  

10. Berisi tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi (Perwakilan PT Indo Prisma). Pada contoh dokumen 

diatas, PT Indo Prisma adalah pihak yang menerima surat 

konfirmasi. 

11. Berisi nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Indo Prisma). Pada contoh dokumen diatas, PT Indo Prisma 

adalah pihak yang menerima surat konfirmasi. 

12. Berisi posisi dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Indo Prisma). Pada contoh dokumen diatas, PT Indo Prisma 

adalah pihak yang menerima surat konfirmasi. 

13. Berisi tanggal dikirimnya balasan surat konfirmasi yang sebelumnya 

telah dikirim oleh PT AB kepada pihak yang menerima surat 

konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT Indo Prisma adalah 

pihak yang menerima surat konfirmasi. 
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4) Surat konfirmasi yang telah dibuat akan diberikan ke Senior Auditor 

untuk dilakukan review, nantinya surat konfirmasi akan dikirim ke 

perusahaan klien. 

 

m) Membuat Konfirmasi Utang Usaha 

Konfirmasi merupakan prosedur audit di mana auditor meminta informasi 

langsung dari pihak ketiga untuk mendapatkan bukti langsung secara 

tertulis. Tujuan dari pembuatan konfirmasi utang adalah untuk memastikan 

keberadaan/ eksistensi dan keakuratan saldo utang usaha yang dilaporkan 

dalam laporan keuangan untuk periode 31 Desember 2024. Salah satu jenis 

konfirmasi yang digunakan selama pembuatan surat konfirmasi utang usaha 

pihak ketiga yaitu menggunakan format positive confirmation. Positive 

confirmation adalah prosedur audit di mana auditor meminta pihak ketiga 

untuk mengonfirmasi kebenaran saldo secara langsung, baik jika benar 

maupun salah. Tujuannya adalah memastikan keakuratan data, seperti saldo 

utang, dengan bukti langsung dari sumber luar. 

Selama pelaksanaan kerja magang, terdapat 8 surat konfirmasi yang 

dibuat selama periode 31 Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan 

dalam pembuatan surat konfirmasi yaitu softcopy template surat konfirmasi 

dalam bentuk Microsoft Word dan listing utang usaha pihak ketiga dalam 

bentuk Microsoft Excel. Berikut merupakan tahapan dalam membuat surat 

konfirmasi utang usaha: 

1) Menerima listing utang pihak ketiga per 31 Desember 2024 dari PT AB. 
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Gambar 3.60 Listing Utang Pihak Ketiga – PT AB 

Pada Gambar 3.60, menunjukkan listing utang pihak ketiga PT AB yang 

diberikan oleh PT AB. Sebagai contoh pada nomor 1 menunjukkan PT 

Galvat memiliki piutang usaha sebesar “Rp504.913.647” pada 31 

Desember 2024. Nomor 2 menunjukkan kolom-kolom yang harus diisi 

ketika auditor mendapatkan balasan konfirmasi. 

 

2) Memperoleh file yang berisikan template surat positive confirmation 

utang usaha pihak ketiga dalam bentuk Microsoft Word untuk PT AB 

periode 1 Januari 2024 – 31 Desember 2024 dari Senior Auditor. 
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Gambar 3.61 Template Surat Konfirmasi Positif Utang Pihak Ketiga – PT AB 

Pada Gambar 3.61 menunjukkan template surat konfirmasi positif utang 

usaha pihak ketiga yang diberikan oleh Senior Auditor untuk periode 31 

Desember 2024 dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nama perusahaan klien. 

2. Tanggal pada saat pembuatan konfirmasi dilakukan oleh auditor. 

3. Nomor konfirmasi dari utang usaha pihak ketiga PT AB. Sebagai 

contoh yaitu, nomor konfirmasi dari PT Galvat adalah 

“CC/AP/AB/12/XX/01/1st", “XX” pada nomor konfirmasi akan 

diisi sesuai dengan periode konfirmasi yang dibutuhkan. 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB.  

5. Alamat untuk pihak yang menerima surat konfirmasi dari PT AB.  

6. Periode yang ingin dikonfirmasi oleh PT AB.  

7. Jangka waktu pengiriman kembali surat konfirmasi PT AB kepada 

pihak yang menerima konfirmasi.  

8. Nama, tanda tangan, dan stempel dari pihak yang mengirim surat 

konfirmasi.  

9. Jabatan dari pihak yang mengirim konfirmasi. 

10. Saldo akhir dari utang usaha dalam pembukuan PT AB. 

11. Berisi tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi (Perwakilan PT Galvat). Sebagai contoh, PT Galvat 

adalah pihak yang menerima surat konfirmasi. 
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12. Berisi nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Galvat).  

13. Berisi posisi dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Galvat).  

14. Berisi tanggal diisinya surat konfirmasi yang telah dikirim oleh PT 

AB kepada pihak yang menerima surat konfirmasi. 

 

3) Mengisi template positive confirmation utang usaha pihak ketiga PT AB 

yang telah diberikan oleh Senior Auditor dalam bentuk Microsoft Word. 

Berikut merupakan contoh positive confirmation yang telah diisi dan 

akan dikirim ke PT AB yang nantinya akan dikirim ke PT Galvat. 

 



 

 

138 
Laporan Kerja Magang…, Nathaniel Asher Bodhi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.62 Template Surat Konfirmasi Positif Utang Pihak Ketiga – PT AB 

Pada Gambar 3.62, menunjukkan template surat konfirmasi positif 

utang usaha untuk PT AB telah diisi, nantinya surat konfirmasi ini akan 

dikirim oleh PT AB kepada PT Galvat dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Nama perusahaan klien. Sebagai contoh nama perusahaan klien 

adalah PT AB. 

2. Tanggal pada saat pembuatan konfirmasi dilakukan oleh auditor. 

Pada contoh dokumen diatas pembuatan konfirmasi dilakukan pada 

tanggal 5 Februari 2025. 

3. Nomor konfirmasi dari utang usaha pihak ketiga. Pada contoh 

dokumen diatas menunjukkan nomor konfirmasi dari PT Galvat 

adalah “CC/AP/AB/12/24/01/1st", AP menandakan bahwa kode 

konfirmasi ini adalah untuk akun Account Payable, PT AB 

menandakan nama perusahaan yang mengirim konfirmasi tersebut, 

12/24 menandakan saldo akhir dari tahun yang diminta yaitu pada 

bulan Desember 2024, 01 menujukan bahwa PT Galvat adalah 

perusahaan urutan pertama dari listing PT AB, dan 1st menandakan 

bahwa surat tersebut adalah surat konfirmasi yang pertama dikirim 

oleh PT AB. 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

Pada contoh dokumen diatas PT Galvat adalah nama perusahaan 

yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 
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5. Alamat untuk pihak yang menerima surat konfirmasi dari PT AB. 

Alamat ini akan diisi oleh pihak yang akan mengirim konfirmasi 

yaitu PT AB. 

6. Periode yang ingin dikonfirmasi saldo akhirnya oleh PT AB. Pada 

contoh dokumen diatas, PT AB membutuhkan konfirmasi saldo 

akhir utang usaha PT Galvata untuk tanggal 31 Desember 2024. 

7. Jangka waktu pengiriman kembali surat konfirmasi PT AB kepada 

pihak yang menerima konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT 

AB mengharapkan waktu pengembalian 10 hari dari tanggal 

dibuatnya surat konfirmasi yaitu pada tanggal 15 Februari 2025. 

8. Nama, tanda tangan, dan stempel dari pihak yang mengirim surat 

konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT AB adalah pihak yang 

mengirim surat konfirmasi, maka dibutuhkan tanda tangan dari 

perwakilan PT AB untuk mengirim surat konfirmasi.  

9. Saldo akhir dari utang usaha dalam pembukuan PT AB. Pada contoh 

dokumen diatas, menurut PT AB saldo akhir piutang PT Galvat pada 

31 Desember 2024 adalah sebesar “Rp504.913.647” (Sesuai 

Gambar 3.60). 

10. Berisi tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi (Perwakilan PT Galvat). Pada contoh dokumen diatas, 

PT Galvat adalah pihak yang menerima surat konfirmasi. 

11. Berisi nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Galvat). Pada contoh dokumen diatas, PT Galvat adalah pihak 

yang menerima surat konfirmasi. 

12. Berisi posisi dari pihak yang menerima surat konfirmasi (Perwakilan 

PT Galvat). Pada contoh dokumen diatas, PT Galvat adalah pihak 

yang menerima surat konfirmasi. 

13. Berisi tanggal dikirimnya balasan surat konfirmasi yang sebelumnya 

telah dikirim oleh PT AB kepada pihak yang menerima surat 

konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT Galvat adalah pihak 

yang menerima surat konfirmasi. 
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n) Melakukan Subsequent Account Payable (AP) 

Subsequent account payable adalah prosedur audit yang dilakukan untuk 

memverifikasi kewajiban usaha yang belum dibayar per akhir periode 

dengan menelusuri transaksi pembayaran atau penerimaan faktur setelah 

tanggal laporan keuangan. Tujuan dari prosedur ini adalah untuk 

memastikan bahwa seluruh utang usaha yang seharusnya dibebankan pada 

periode berjalan telah dicatat dengan benar, tidak ada kewajiban yang 

terlewat (understatement of liabilities), serta bahwa transaksi tersebut 

didukung oleh dokumen pendukung yang sah seperti faktur, surat jalan, dan 

surat pesanan. Prosedur ini juga membantu auditor dalam menilai 

kelengkapan pengakuan utang dan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi 

akrual. 

Selama pelaksanaan kerja magang, pekerjaan ini dibuat selama periode 

31 Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan prosedur 

subsequent AP yaitu softcopy template prosedur subsequent account 

payable dalam bentuk Microsoft Excel, softcopy listing outstanding account 

payable dalam bentuk Microsoft Excel, general ledger untuk bulan Januari 

2025 hingga Maret 2025, dan rekening koran untuk bulan Januari 2025 

hingga Maret 2025. Berikut merupakan tahapan dalam melakukan 

subsequent account payable: 

1) Menerima template prosedur subsequent account payable dari Senior 

Auditor. 
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Gambar 3.63 Template Prosedur Subsequent AP – PT AB 

Pada Gambar 3.63, menunjukkan konfirmasi PT AB yang telah diisi 

beserta template prosedur subsequent account payable. Sebagai contoh 

pada nomor 1 menunjukkan PT Galvat memiliki piutang usaha sebesar 

“Rp504.913.647” pada 31 Desember 2024 dan juga sudah dikonfirmasi 

memiliki piutang usaha sebesar “Rp504.913.647” sehingga tidak ada 

selisih. Nomor 2 menunjukkan kolom-kolom yang harus diisi ketika 

auditor melakukan prosedur subsequent. 

 

2) Menerima listing outstanding account payable dalam bentuk Microsoft 

Excel. 
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Gambar 3.64 Listing Outstanding Account Payable – PT AB 

Pada Gambar 3.64, menunjukkan listing outstanding account payable 

yang dikirim oleh PT AB. Pada contoh dokumen di atas, menunjukkan 

listing outstanding AP milik vendor “PT. GALVAT”. 

 

3) Melakukan prosedur subsequent AP dengan menelusuri apakah terjadi 

pelunasan outstanding AP pada General Ledger (GL) periode 2025. 

 

Gambar 3.65 General Ledger periode 2025 – PT AB 

Pada Gambar 3.65, menunjukkan General Ledger periode 2025 terkait 

pelunasan outstanding AP. Pada contoh dokumen di atas, terdapat 

pelunasan outstanding AP milik PT.Galvat pada tanggal “7 Februari 

2025” sebesar “Rp101.413.634” dan “Rp403.500.013”. Pelunasan AP 

diterima melalui bank “BCA 088”. 

 

4) Memeriksa rekening koran untuk mencari tahu apakah benar terjadi 

pelunasan terhadap outstanding AP dan dikumpulkan menjadi bukti ke 

dalam kolom “WP Reff” pada Gambar 3.63. 
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Gambar 3.66 Rekening Koran Terkait Pelunasan AP – PT AB 

Pada Gambar 3.66, menunjukkan rekening koran pada bulan Februari 

2025. Pada contoh dokumen di atas, menunjukkan adanya penerimaan 

sebesar “Rp403.500.013” dan “Rp101.413.634” dimana sesuai dengan 

jumlah pelunasan yang tertera pada General Ledger. 

 

5) Melakukan vouching terkait dokumen outstanding AP yang belum 

dilunasi maupun sudah dilunasi. 
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Gambar 3.67 Invoice Outstanding AP – PT AB 

Pada Gambar 3.67, menunjukkan beberapa informasi yaitu Inv. Date, 

Inv. No., dan Value Amount. Pada contoh dokumen di atas, tanggal 

invoice nya adalah pada tanggal 31 Desember 2024, Inv. No. yang 

tertera sesuai dengan listing outstanding AP yang diterima pada Gambar 

3.64, dan Value Amount juga sesuai dengan jumlah AP pada General 

Ledger yang dilunasi pada Gambar 3.65. 

 

6) Melakukan prosedur subsequent AP dengan mengisi tanggal, bank, 

jumlah nominal sesuai pada dokumen rekening koran (Gambar 3.66), 

dan tanggal, no. invoice, dan jumlah nominal sesuai pada dokumen 

invoice (Gambar 3.67) ke template working paper prosedur subsequent 

AP (Gambar 3.63) sesuai dengan dokumen yang telah diterima dari 

klien. 



 

 

145 
Laporan Kerja Magang…, Nathaniel Asher Bodhi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.68 Template Prosedur Subsequent AP – PT AB 

Pada Gambar 3.68, menunjukkan kolom yang telah diisi berdasarkan 

penelusuran terhadap GL dan rekening koran, beserta invoice yang 

dikirim oleh klien. Pada contoh dokumen di atas, jumlah outstanding 

amount AP pada prosedur subsequent receipt menjadi “nol” karena 

sudah dilunasi seluruhnya sehingga tidak perlu melakukan prosedur 

vouching, akan tetapi apabila dikirim dokumennya oleh klien, tetap 

harus dilakukan prosedur vouching. 

 

o) Melakukan Prosedur Sales Cut-off Test 

Sales cut-off test adalah prosedur audit yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa transaksi penjualan telah dicatat dalam periode akuntansi yang tepat, 

khususnya di sekitar akhir periode pelaporan keuangan. Tujuan dari 

prosedur ini adalah untuk memverifikasi bahwa pendapatan penjualan yang 

dicatat sebelum dan sesudah tanggal neraca benar-benar terjadi sesuai waktu 

pengiriman barang atau saat pengendalian telah berpindah ke pelanggan. 

Prosedur ini dilakukan dengan menelusuri dokumen pendukung seperti 

faktur penjualan, surat jalan, dan bukti pengiriman untuk memastikan 

bahwa tidak terjadi overstatement atau understatement pada pendapatan 

periode berjalan akibat kesalahan pencatatan waktu pengakuan penjualan. 
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Selama pelaksanaan kerja magang, terdapat 10 transaksi yang ditelusuri 

dokumen pendukungnya, 5 transaksi pada akhir periode 2024 dan 5 

transaksi pada awal periode 2025. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

melakukan prosedur sales cut-off test yaitu softcopy template prosedur sales 

cut-off test dalam bentuk Microsoft Excel, softcopy invoice, softcopy faktur 

pajak, softcopy Purchase Order (PO), dan softcopy Delivery Order (DO). 

Berikut merupakan tahapan dalam melakukan prosedur sales cut-off test: 

1) Menerima template prosedur sales cut-off test dari Senior Auditor. 

 

Gambar 3.69 Template Prosedur Sales Cut-off Test – PT AB 
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Pada Gambar 3.69, menunjukkan template prosedur sales cut-off test 

yang nanti akan diisi berdasarkan dokumen yang telah diterima dari 

klien. 

 

2) Menerima invoice pada akhir periode 2024 yang diberikan oleh klien. 

 

Gambar 3.70 Invoice Penjualan Akhir Periode 2024 – PT AB 

Pada Gambar 3.70, menunjukkan informasi dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Nomor invoice. Pada contoh dokumen di atas, invoice no. nya adalah 

“AB/INV/2024/12/0381”. 

2. Tanggal invoice. Pada contoh dokumen di atas, tanggal pada invoice 

adalah “31 Desember 2024”. 
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3. Item, deskripsinya, kuantitas, unit price, dan jumlah nominalnya. 

Pada contoh dokumen di atas, jumlah nominalnya adalah 

“Rp900.000”. 

4. Subtotal. Pada contoh dokumen di atas, subtotal nominalnya adalah 

“Rp900.000”. 

5. Jumlah PPN. Pada contoh dokumen di atas, jumlah PPN nya adalah 

“Rp99.000”. 

6. Total invoice. Pada contoh dokumen di atas, total invoice nya adalah 

“Rp999.000” yang didapat dari penjumlahan subtotal dan PPN. 

 

3) Menerima faktur pajak atas invoice yang diterima dari klien. 

 

Gambar 3.71 Faktur Pajak Atas Invoice “AB/INV/2024/12/0381” – PT AB 
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Pada Gambar 3.71, menunjukkan faktur pajak atas invoice 

“AB/INV/2024/12/0381”. Pada contoh dokumen di atas, terdapat dua 

kolom yang diambil untuk pengisian template pada Gambar 3.69, yaitu 

kode dan nomor seri faktur pajak yaitu “010.000-24.29114721” dan 

tanggal faktur pajak yaitu pada “31 Desember 2024”. 

 

4) Menerima surat pesanan atas invoice yang diterima dari klien. 

 

Gambar 3.72 Purchase Order Atas Invoice “AB/INV/2024/12/0381” – PT AB 
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Pada Gambar 3.72, menunjukkan purchase order atas invoice 

“AB/INV/2024/12/0381”. Pada contoh dokumen di atas, terdapat dua 

kolom yang diambil untuk pengisian template pada Gambar 3.69, yaitu 

nomor surat pesanan yaitu “1635121” dan tanggal surat pesanan yaitu 

pada “23 Desember 2024”. 

 

5) Menerima delivery order (DO) atas invoice yang diterima dari klien. 

 

Gambar 3.73 Delivery Order Atas Invoice “AB/INV/2024/12/0381” – PT AB 

Pada Gambar 3.73, menunjukkan delivery order atas invoice 

“AB/INV/2024/12/0381”. Pada contoh dokumen di atas, terdapat dua 

kolom yang diambil untuk pengisian template pada Gambar 3.69, yaitu 

nomor delivery order yaitu “WH/AB/DO/24/281” dan tanggal delivery 

order yaitu pada “24 Desember 2024”. 
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6) Melakukan prosedur sales cut-off test dengan mengisi nomor invoice, 

tanggal invoice, item, item description, quantity, harga, jumlah nominal, 

dan jumlah PPN sesuai pada invoice (Gambar 3.70), nomor serta tanggal 

sesuai pada faktur pajak (Gambar 3.71), nomor dan tanggal sesuai pada 

PO (Gambar 3.72), serta nomor dan tanggal sesuai pada DO (Gambar 

3.73) ke template working paper prosedur sales cut-off test sesuai 

dengan dokumen yang telah diterima dari klien, dan menambahkan 

tanda “V” pada kolom “Vouched” serta membuat pengumpulan bukti 

pada kolom “WP Reff”. 

 

Gambar 3.74 Template Prosedur Sales Cut-off Test – PT AB 

Pada Gambar 3.74, menunjukkan template prosedur sales cut-off test 

yang telah diisi berdasarkan dokumen yang telah diterima. Pada contoh 

dokumen di atas, kolom “Invoice” telah diisi sesuai invoice yang telah 

diterima, kolom “Tax Invoice” telah diisi sesuai faktur pajak yang telah 

diterima, kolom “PO” dan “DO” juga telah diisi sesuai dokumen yang 
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telah diterima, sehingga kolom “Vouched” diisi tanda “V” dan menulis 

“Yes” pada kolom “Sales recognised in December, 2024” karena terjadi 

pada periode Desember 2024. Tahap terakhir yaitu mengumpulkan 

seluruh dokumen pendukung menjadi satu bukti di kolom “Reff” dan 

menamakannya “D250.1”. 

 

p) Menghitung Aging Schedule Accounts Receivable 

Aging schedule of accounts receivable adalah prosedur audit yang dilakukan 

untuk menganalisis umur piutang usaha perusahaan berdasarkan tanggal 

jatuh tempo atau tanggal penagihan. Tujuan dari prosedur ini adalah untuk 

mengevaluasi kualitas piutang yang dimiliki, mengidentifikasi saldo 

piutang yang sudah lama belum tertagih, serta menilai kemungkinan 

terjadinya piutang tak tertagih yang perlu dicadangkan. Auditor akan 

memeriksa rincian umur piutang dengan membandingkan tanggal faktur 

dengan tanggal laporan, serta menelusuri bukti pelunasan seperti bukti 

transfer atau kuitansi pembayaran untuk menilai keakuratan klasifikasi 

umur piutang dan kewajaran estimasi cadangan kerugian piutang. 

Selama pelaksanaan kerja magang, terdapat 21 sampel yang diambil 

untuk menghitung aging schedule selama periode 31 Desember 2024. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan prosedur menghitung aging 

schedule accounts receivable yaitu softcopy template prosedur aging test 

dalam bentuk Microsoft Excel, listing sample accounts receivable yang 

dilakukan aging test, softcopy invoice, dan softcopy faktur pajak. Berikut 

merupakan tahapan dalam melakukan prosedur menghitung aging schedule 

accounts receivable: 

1) Menerima template prosedur aging test dari Senior Auditor. 
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Gambar 3.75 Template Prosedur Aging Test – PT AB 

Pada Gambar 3.75, menunjukkan template prosedur aging test PT AB. 

Sebagai contoh pada nomor 1 menunjukkan “PT Indo Prisma” memiliki 

amount aging sebesar “Rp226.839.600” pada 31 Desember 2024. 
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Nomor 2 menunjukkan kolom-kolom yang harus diisi ketika auditor 

melakukan prosedur aging test. 

 

2) Mengirim list sample AR untuk aging test yang diterima dari sampling 

yang telah dilakukan oleh Senior Auditor. Berikut merupakan list 

sampel yang diperoleh dari file “Permintaan Data”: 

 

Gambar 3.76 List Sample AR untuk Aging Test – PT AB 

Pada Gambar 3.76, menunjukkan list sample AR untuk melakukan 

aging test. Pada contoh dokumen di atas, terdapat list AR yang belum 

jatuh tempo, tanggal invoicenya pada “17 Desember 2024”, dengan 

nomor invoice “AB/INV/2024/12/0355”, dengan deskripsi yaitu 

“INDOMARET PBI”, sebesar “Rp226.839.600” milik “PT. INDO 

PRISMA”. 

 

3) Menerima softcopy invoice berdasarkan sample yang telah dikirim. 
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Gambar 3.77 Invoice Untuk Aging Test AR – PT AB 

Pada Gambar 3.77, menunjukkan beberapa informasi yang dibutuhkan 

untuk mengisi template prosedur aging test pada Gambar 3.75. Pada 

contoh dokumen di atas, terdapat “Invoice Date” yaitu pada tanggal “17 

Desember 2024”, “Invoice No.” yaitu “AB/INV/2024/12/0355”, 

”Terms” yaitu net 30 atau 1 bulan, “Sub Total” sebesar 

“Rp204.360.000” dan “PPN” sebesar “Rp22.479.600”. 

 

4) Menerima faktur pajak atas invoice yang telah diterima. 
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Gambar 3.78 Faktur Pajak atas Invoice “AB/INV/2024/12/0355” – PT AB 

Pada Gambar 3.78, menunjukkan beberapa informasi yang dibutuhkan 

untuk mengisi template prosedur aging test pada Gambar 3.75. Pada 

contoh dokumen di atas, terdapat “Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak” 

yaitu “010.000-24.29114692” dan tanggal faktur pajak yaitu pada 

tanggal “17 Desember 2024”. 

 

5) Melakukan prosedur aging test dengan mengisi nomor, tanggal, jumlah, 

dan term of payment sesuai pada invoice (Gambar 3.77), serta nomor 

dan tanggal sesuai pada faktur pajak (Gambar 3.78) ke template working 

paper prosedur aging test sesuai dengan dokumen yang telah diterima 

dari klien, menulis “Yes” apabila aging nya sesuai dengan yang tercatat, 
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“No” apabila aging nya tidak sesuai dengan yang tercatat, dan 

mengumpulkan dokumen pendukung menjadi satu di kolom “WP Reff”. 

 

Gambar 3.79 Template Prosedur Aging Test – PT AB 
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Pada Gambar 3.79, menunjukkan template prosedur aging test yang 

sudah diisi berdasarkan dokumen yang telah diterima. Pada contoh 

dokumen di atas, AR milik “PT. INDO PRISMA” telah diisi sesuai 

dokumen invoice dan faktur pajak yang telah diterima. Untuk cut-off 

date ditaruh tanggal “31 Desember 2024” dan dicari selisih nya dengan 

tanggal jatuh tempo berdasarkan invoice yang diterima. Pada contoh 

dokumen di atas, term dalam invoice yang diterima merupakan net 30, 

sehingga due date nya dihitung 30 hari ditambah dengan tanggal invoice. 

Sehingga bisa didapatkan days due sebesar -18, sehingga masuk ke 

dalam aging test kolom “Not Due”. Hasil aging test ini sesuai dengan 

yang tercatat dalam listing sampel sehingga menulis “Yes” pada kolom 

“Aged Correctly?”. Tahapan terakhir yaitu mengumpulkan bukti 

pendukung dan menamai dokumen tersebut. Sebagai contoh, dinamai 

menjadi “D120.1”. 

 

q) Menentukan Materialitas 

Penentuan materialitas adalah prosedur audit yang dilakukan untuk 

menetapkan ambang batas kesalahan atau penyimpangan informasi dalam 

laporan keuangan yang masih dapat diterima tanpa memengaruhi 

pengambilan keputusan pengguna laporan keuangan. Tujuan dari prosedur 

ini adalah untuk membantu auditor merancang dan melaksanakan prosedur 

audit yang efektif, serta mengevaluasi dampak dari temuan audit terhadap 

laporan keuangan secara keseluruhan. Auditor akan mempertimbangkan 

faktor-faktor kuantitatif seperti persentase dari pendapatan, laba bersih, atau 

total aset, serta faktor kualitatif seperti sifat transaksi, risiko fraud, dan 

kepatuhan terhadap regulasi dalam menentukan tingkat materialitas yang 

tepat. 

Selama pelaksanaan kerja magang, pekerjaan ini dilakukan selama 

periode 31 Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

prosedur menentukan materialitas yaitu softcopy preliminary materiality 
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dalam bentuk Microsoft Excel dan template materiality calculator. Berikut 

merupakan tahapan dalam melakukan prosedur menentukan materialitas: 

1) Menerima softcopy preliminary materiality dari Senior Auditor. 

 

Gambar 3.80 Template Preliminary Materiality – PT AB 

Pada Gambar 3.80, menunjukkan summary of preliminary materiality 

pada 30 November 2024. Pada contoh dokumen di atas, overall 

materiality nya adalah “Rp64.418.466”. Hasil ini didapat dari 

benchmark yang digunakan yaitu “Normalised profit before tax” sebesar 

“5%”. 

 

2) Menerima template materiality calculator untuk periode 31 Desember 

2024. 
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Gambar 3.81 Template Final Materiality – PT AB 

Pada Gambar 3.81, menunjukkan kolom yang nantinya akan diisi 

setelah menerima preliminary materiality. Pada contoh dokumen di 

atas, terdapat “summary of materiality” yang akan diisi berdasarkan 

Gambar 3.80, “Selected Benchmark (Preliminary)” dan “Selected % 

(Preliminary)” yang juga akan diisi berdasarkan Gambar 3.80. 

 

3) Mengisi template materiality calculator dengan preliminary materiality 

yang sudah diterima. 

 

Gambar 3.82 Template Final Materiality – PT AB 

Pada Gambar 3.82, menunjukkan template final materiality calculator 

yang telah diisi berdasarkan preliminary materiality yang telah diterima. 

Pada contoh dokumen di atas, “overall materiality preliminary” diisi 

sebesar “Rp64.418.466” sesuai dengan “preliminary materiality”. 

“Selected Benchmark” dan “Selected %” juga diisi sesuai dengan 

“preliminary materiality” yang telah diterima yaitu “Normalised profit 

before tax” dan “5%”. 
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3.2.2 PT DM 

a) Menyusun Lead Schedule untuk Akun Prepayments (Biaya Dibayar 

Dimuka) 

Lead Schedule adalah ringkasan yang berisi rincian saldo akhir setiap akun 

yang telah disesuaikan dengan laporan keuangan klien serta mencerminkan 

hasil penyesuaian atau reklasifikasi oleh auditor untuk periode 1 Januari 

2024 hingga 31 Desember 2024. Penyusunan Lead Schedule ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai nilai saldo akhir dari 

masing-masing akun yang relevan. Dalam proses ini, diperlukan dokumen 

pendukung seperti softcopy Working Balance Sheet (WBS) dan softcopy 

working paper untuk akun prepayments. Berikut adalah langkah-langkah 

dalam menyusun lead schedule: 

1) Menerima dokumen softcopy Working Balance Sheet (WBS) yang 

diberikan oleh Senior Auditor. 

 

Gambar 3.83 Working Balance Sheet (WBS) 31 Desember 2024 – PT DM 

Pada Gambar 3.83, menunjukkan beberapa informasi yang akan 

digunakan untuk pengisian Working Paper – Lead Schedule seperti 

nomor akun, “Keterangan” yang berisi nama akun, saldo per akun yang 

tercatat pada General Ledger, saldo setelah dilakukan 

adjustment/penyesuaian yang dilakukan oleh klien, nominal setelah 

dilakukan adjustment/penyesuaian yang dilakukan oleh auditor, dan 

nominal per audit pada periode 31 Desember 2023. Pada contoh 

dokumen di atas, menunjukkan akun Biaya Dibayar Dimuka lain-lain 

dengan saldo Balance per GL sebesar Rp278.139.011, nominal ini akan 

dimasukkan ke dalam Working Paper pada bagian Lead Schedule. 
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2) Memperoleh template Working Paper bagian lead schedule untuk 

periode 31 Desember 2024. 

 

Gambar 3.84 Template Working Paper – Lead Schedule Prepayments – PT DM 

Pada Gambar 3.84, menunjukkan template lead schedule yang telah di 

update menjadi periode 31 Desember 2024 dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Menunjukkan periode Working Paper – Lead Schedule untuk akun 

hutang usaha. Pada contoh dokumen diatas periode yang dikerjakan 

adalah periode “December 31, 2024”. 

2. Menunjukkan kolom “COA” yang berisi nomor akun, kolom 

“Account Name” yang berisi nama akun, kolom “DM Balance per 

GL 31-Dec-24” yang berisi saldo akun berdasarkan General Ledger, 

kolom “DM After CAJE/CRJE 31-Dec-24” yang berisi saldo akun 

yang telah dilakukan adjustment oleh klien, kolom “DM Per Audit 

31-Dec-24” yang berisi saldo akun setelah dilakukan adjustment 

oleh auditor, kolom “DM Per Audit 31-Dec-23” yang berisi saldo 

akun yang telah diaudit pada tahun sebelumnya yaitu pada tahun 

2023, kolom “Variance Dec 24 vs Dec 23 Total” yang berisi selisih 

antara saldo pada kolom “PT D Per Audit 31-Dec-24” dengan kolom 
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“PT D Per Audit 31-Dec-23”, dan kolom “Variance Dec 24 vs Dec 

23 %” yang didapatkan dengan membagi kolom “Variance Dec 24 

vs Dec 23 Total” dengan kolom “PT D Per Audit 31-Dec-23”. 

 

3) Melakukan update dengan cara memindahkan informasi yang 

didapatkan dari Working Balance Sheet (WBS) ke dalam Working 

Paper – Lead Schedule. 

 

Gambar 3.85 Template Working Paper – Lead Schedule Prepayments – PT DM 

Pada Gambar 3.85, menunjukkan perubahan yang terjadi setelah 

dilakukan update dengan memindahkan informasi yang didapatkan dari 

Working Balance Sheet ke dalam file Working Paper – Lead Schedule, 

berikut perubahan yang dilakukan: 

1. Mengisi kolom “DM Balance per GL 31-Dec-24” sesuai dengan 

nominal yang terdapat pada Working Balance Sheet. Setelah 

mengisi kolom “DM Balance per GL 31-Dec-24”, nantinya akan 

langsung terhubung dengan rumus penambahan atau pengurangan 

dari penyesuaian yang dilakukan oleh klien “After CAJE/CRJE” dan 

penyesuaian yang dilakukan oleh auditor “Per Audit”. Sebagai 

contoh saldo akun “Biaya Dibayar Dimuka lain-lain” pada kolom 
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“DM Balance per GL 31-Dec-24”, “DM After CAJE/CRJE 31-Dec-

24”, dan “DM Per Audit 31-Dec-24” adalah sebesar Rp278.139.011, 

sesuai dengan nominal yang ada pada Working Balance Sheet 

(Gambar 3.83). 

2. Melakukan perhitungan kenaikan atau penurunan nilai pada kolom 

"Total" yang masuk ke dalam bagian "Variance" dilakukan dengan 

cara mengurangkan nilai pada kolom "DM Per Audit 31-Dec-24" 

dari nilai pada kolom "DM Per Audit 31-Dec-23". Selanjutnya, 

persentase perubahan ditampilkan pada kolom "%" yang juga masuk 

ke dalam bagian "Variance". Sebagai contoh, akun "Biaya Dibayar 

Dimuka lain-lain” menunjukkan penurunan sebesar Rp57.405.935, 

yang setara dengan penurunan sebesar 17% dari tahun sebelumnya. 

 

4) Menyerahkan Working Paper – Lead Schedule Prepayments yang telah 

dikerjakan  ke Senior Auditor untuk dilakukan review. 

 

b) Melakukan Vouching Operating Expense 

Vouching adalah prosedur audit yang dilakukan untuk memverifikasi 

keaslian suatu transaksi dengan mencocokkan pencatatan akuntansi 

terhadap bukti pendukung, seperti faktur, kwitansi, atau dokumen lain yang 

relevan. Vouching dilakukan pada akun operating expense. Tujuan 

vouching operating expense adalah untuk memastikan bahwa seluruh 

pengeluaran operasional yang dicatat oleh perusahaan benar-benar terjadi, 

didukung oleh dokumen pendukung yang sah seperti bukti pembayaran, 

faktur, atau nota, telah dibebankan dalam periode yang tepat, serta sesuai 

dengan jumlah dan peruntukannya berdasarkan kebijakan perusahaan. 

Dalam pekerjaan ini, Senior Auditor melakukan proses sampling 

terhadap operating expense selama periode 1 Januari 2024 hingga 31 

Desember 2024. Sebanyak 283 transaksi dipilih untuk dilakukan prosedur 

vouching. Dokumen yang digunakan dalam proses ini meliputi softcopy 
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berupa invoice, faktur pajak, serta template kertas kerja untuk akun 

operating expense. Berikut langkah-langkah dalam melakukan vouching 

atas akun operating expense: 

1) Mengirim list transaksi pengeluaran yang didapatkan dari sampling 

yang telah disiapkan oleh Senior Auditor. Berikut merupakan list sampel 

yang diperoleh dari file “permintaan data”: 

 

Gambar 3.86 List Sampel Vouching Operating Expense – PT DM 

Berdasarkan Gambar 3.86, terdapat list informasi operating expense 

dari PT DM yang terdiri dari Date, Source Type, Account No, Account 

Name, Description, Debit Amount, Credit Amount, Customers/Vendors 

Name, dan status data. Kolom “Status Data” menunjukkan apakah 

dokumen yang dibutuhkan untuk vouching telah diterima (Sudah Dapat) 

atau belum diterima (Belum Dapat). Sebagai contoh terjadi transaksi 

pengeluaran yaitu biaya telekomunikasi bisnis pada 4 Januari 2024 

dengan nomor invoice dengan nomor nominal transaksi sebesar 

“Rp80.620.800”, pengeluaran tersebut berasal dari vendor bernama “PT 

Sentra Awan” dan masih berstatus “Belum Dapat” yang menandakan 

dokumen pendukung belum diterima. 

 

2) Menerima template prosedur vouching untuk akun operating expense 

yang diberikan oleh Senior Auditor. 

 



 

 

166 
Laporan Kerja Magang…, Nathaniel Asher Bodhi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.87 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT DM 

Pada Gambar 3.87 menunjukkan template prosedur vouching. Nomor 1 

menunjukkan “Description” yaitu deskripsi mengenai transaksi “PT. 

Sentra Awan – INV SA/24A04/006”, ”Date” yang berisi tanggal pada 

GL yaitu pada tanggal “4 Januari 2024”, “Account Name” yang berisi 

nama akun yaitu biaya telekomunikasi bisnis, “Source No” yang berisi 

nomor sumber, kolom “Amount on GL” yang berisi nilai transaksi 

sebesar “Rp80.620.800”. Selanjutnya terdapat kolom nomor 2 yang 

menunjukkan kolom “Invoice”, “Faktur Pajak”, “PO”, “DO”, dan 

“Amount on voucher” yang akan diisi setelah menerima dokumen yang 

dikirim oleh klien. 

 

3) Menerima invoice yang diberikan oleh klien.  

 

Gambar 3.88 Invoice Biaya Telekomunikasi Bisnis – PT DM 
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Pada Gambar 3.88 menunjukkan faktur biaya telekomunikasi bisnis 

yang dikirim oleh klien dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nomor invoice. Pada contoh dokumen di atas, nomor invoice yang 

tertera “SA/24A04/006”. 

2. Tanggal invoice. Pada contoh dokumen di atas, tanggal pada invoice 

adalah “4 Januari 2024”.  

3. Subtotal biaya dari seluruh nilai yang tertera. Pada contoh dokumen 

di atas, subtotal biayanya adalah “Rp80.620.800”. 

 

4) Melakukan vouching dengan mengisi nomor, tanggal, item, detail 

description, quantity, harga, dan jumlah nominal sesuai pada dokumen 

invoice (Gambar 3.88) ke template working paper prosedur vouching 

(Gambar 3.87) sesuai dengan dokumen yang telah diterima dari klien. 

 

5) Menerima faktur pajak dari klien. 
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Gambar 3.89 Faktur pajak atas invoice “SA/24A04/006” – PT DM 

Pada Gambar 3.89 menunjukkan faktur pajak yang dikirim oleh klien 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nomor Seri Faktur Pajak. Pada contoh dokumen diatas, nomor seri 

faktur pajaknya adalah “010.000-24.97810653”. 

2. Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada contoh dokumen diatas, Dasar 

Pengenaan Pajak adalah “Rp80.620.800” sesuai dengan invoice 

pada Gambar 3.88. 

3. Total PPN. Pada contoh dokumen diatas total PPN adalah 

“Rp8.868.288”. 

4. Tanggal faktur pajak. Pada contoh dokumen diatas, tanggal faktur 

pajak adalah tanggal 4 Januari 2024. 
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5. Nomor Invoice. Menandakan bahwa faktur pajak sesuai dengan 

nomor invoice/faktur penjualan. 

 

6) Melakukan vouching dengan mengisi nomor, tanggal sesuai pada 

dokumen faktur pajak (Gambar 3.89) ke template working paper 

prosedur vouching (Gambar 3.87) sesuai dengan dokumen yang telah 

diterima dari klien. 

 

7) Melakukan pengisian kolom “Difference” yang ada pada prosedur 

Vouching penjualan dengan cara mengurangi kolom “Amount on 

Voucher” dengan “Amount on GL”. 

 

Gambar 3.90 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT DM 

Pada Gambar 3.90, menunjukkan saldo dari kolom “Amount on 

voucher” adalah sebesar “Rp80.620.800” dikurangi dengan kolom 

“Amount on GL” sebesar “Rp80.620.800” yang menunjukkan hasil 

“nol”. Hasil tersebut pada kolom “Difference” menandakan bahwa tidak 

ada selisih antara Amount secara Invoice dan Amount secara General 

Ledger (GL). 

 

8) Melakukan otorisasi file pendukung yang diberikan oleh klien. 
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Gambar 3.91 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT DM 

Pada Gambar 3.91, menunjukkan dokumen yang telah di otorisasi sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan yaitu: 

1. Jumlah yang tercantum dalam voucher sesuai dengan jumlah yang 

tercantum dalam invoice, yang juga telah dicocokkan dengan nilai 

pada kolom “Amount on GL” di buku besar. 

2. Voucher telah melalui proses otorisasi oleh pembuat, diverifikasi, 

disetujui oleh pihak yang berwenang, serta telah dicatat sesuai 

prosedur. 

3. Voucher telah dilengkapi dengan dokumen pendukung yang berasal 

dari pihak ketiga maupun dari departemen terkait. 

4. Informasi jumlah dan keterangan pada dokumen pendukung telah 

sesuai dengan yang tercantum dalam voucher. 

Dikarenakan dokumen yang diperiksa lengkap dengan dokumen 

pendukungnya, maka akan diberikan tanda “V” pada kolom nomor 

1,2,3, dan 4. 

 

9) Tahapan terakhir yaitu mengumpulkan dokumen pendukung yang 

dibutuhkan dalam proses audit, dimana pada pekerjaan ini bentuk 

dokumen pendukung yang digunakan adalah softcopy invoice dan faktur 

pajak PT DM yang berbentuk PDF. 

 

Gambar 3.92 Template Prosedur Vouching Operating Expense  – PT DM 

Pada Gambar 3.92, menunjukkan pengisian kolom “WP Reff”, dimana 

“WP Reff” menandakan kode dokumentasi yang diperlukan yang 
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nantinya berguna untuk melakukan pengecekkan terhadap dokumen 

yang telah disimpan. Sebagai contoh, “WP Reff” untuk atas invoice 

“SA/24A04/006” adalah “E620.1”. 

Berikut merupakan hasil akhir setelah pengisian kolom dari dokumen 

yang diterima. 

 

Gambar 3.93 Template Prosedur Vouching Operating Expense – PT DM 

Setelah melakukan vouching pada akun operating expense ke dalam prosedur, dapat 

disimpulkan bahwa PT DM telah mengirim dokumen operating expense yang 

masuk sample beserta dokumen pendukungnya. Hal ini menandakan bahwa seluruh 

transaksi pengeluaran yang dicatat oleh perusahaan benar-benar terjadi, didukung 

oleh dokumen yang sah, telah dicatat dalam periode yang tepat, dan sesuai dengan 

jumlah serta ketentuan yang berlaku. Selanjutnya Working Paper pada prosedur 

vouching akan dikirim ke Senior Auditor. 

 

3.2.3 PT SF 

a) Membuat Template Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Template kertas kerja pemeriksaan adalah format standar yang digunakan 

oleh auditor untuk mencatat, mendokumentasikan, dan menyusun bukti 

audit yang diperoleh selama proses pemeriksaan. Tujuan dari penggunaan 

template ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh prosedur audit yang 

relevan telah dilakukan secara sistematis, terdokumentasi dengan baik, dan 

memudahkan proses review oleh atasan atau auditor lain. Template ini 

biasanya mencakup informasi seperti tujuan pemeriksaan, sumber data, 
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prosedur yang dilakukan, temuan audit, kesimpulan, serta referensi silang 

ke dokumen pendukung lainnya. Dengan adanya template kertas kerja 

pemeriksaan, auditor dapat mempertahankan konsistensi, meningkatkan 

efisiensi audit, serta mematuhi standar profesional dan regulasi yang 

berlaku. 

Selama pelaksanaan kerja magang, pekerjaan ini dilakukan selama 

periode 31 Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan yaitu softcopy 

template KKP periode sebelumnya. Berikut langkah-langkah dalam 

membuat template kertas kerja pemeriksaan: 

1) Menerima template kertas kerja pemeriksaan periode sebelumnya yaitu 

31 Desember 2023. 

 

Gambar 3.94 Template Kertas Kerja Pemeriksaan – PT SF 

Pada Gambar 3.94, terdapat beberapa informasi dengan keterangan 

sebagai berikut. Kolom “As per mgt accts” berarti saldo akhir 

berdasarkan pencatatan. Kolom “Debet Adjustments” artinya 

adjustment dalam debit, dimana dalam contoh dokumen di atas berarti 

mengurangi saldo shareholder funds. Kolom “Credit Adjustments” 

artinya adjustment dalam kredit, dimana dalam contoh dokumen di atas 

berarti menambah saldo shareholder funds. Kolom “Audited 31 Dec 

2023” dan “Unaudited 31 Dec 2022” berarti saldo audited untuk periode 

31 Desember 2023 dan saldo yang belum diaudit untuk periode 31 

Desember 2022. 

 

2) Mengosongkan kolom “As per mgt accts” dan kolom “Adjustments” 
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Gambar 3.95 Template Kertas Kerja Pemeriksaan – PT SF 

Pada Gambar 3.95, menunjukkan template kertas kerja pemeriksaan 

yang sudah dikosongkan untuk memudahkan pengisian KKP nantinya. 

Saldonya dihapus semua dan adjustment nya juga dihapus. 

 

3) Memindahkan angka dari kolom “Audited 31 Dec 2023” ke kanan dan 

menghapus kolom “Unaudited 31 Dec 2022”, serta menambahkan 

kolom “Audited 31 Dec 2024” di sebelah kiri kolom “Audited 31 Dec 

2023”. 

 

Gambar 3.96 Template Kertas Kerja Pemeriksaan – PT SF 

Pada Gambar 3.96, menunjukkan template kertas kerja pemeriksaan 

yang sudah siap untuk diisi. Pada contoh dokumen di atas, angka audited 

31 Desember 2023 sudah dipindahkan ke kanan, dan kolom “Audited 31 

Dec 2024” dapat diisi angka nantinya. 

 

4) Template yang sudah dikerjakan dapat diberitahukan kepada Senior 

Auditor sehingga dapat memasukkan data ke Kertas Kerja Pemeriksaan 

(KKP). 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 
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Berikut merupakan kendala-kendala yang ditemukan selama melakukan kerja  

magang: 

1. PT AB 

a) Nama dari list barang yang diberikan oleh staf akuntan dalam bentuk 

softcopy berbeda dengan nama dari list barang yang tercantum di 

gudang sehingga menghambat pekerjaan. 

b) Terdapat barang yang dikeluarkan oleh pihak gudang untuk pengujian, 

yang membuat perhitungan menjadi berbeda dan menghambat 

pekerjaan. 

c) Terdapat beberapa dokumen pendukung yang belum dikirim oleh klien 

padahal sudah diminta sehingga menghambat pekerjaan. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut merupakan solusi atas kendala-kendala yang ditemukan selama 

melakukan kerja magang: 

1. PT AB 

a) Melakukan diskusi antara pihak gudang dan pihak akuntan untuk 

mencocokkan nama list barang yang akan dilakukan stock opname. 

b) Melakukan pengecekan persediaan ke lokasi tempat diujinya barang 

tersebut. 

c) Melakukan follow up untuk permintaan data yang masih belum diterima 

kepada klien. 

 

 

 

 

 


